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 ABSTRAK 
ANALISA STRESS TEST SEBAGAI DASAR PENENTUAN  
KECUKUPAN MODAL PADA BANK 
(Studi kasus : Bank Sulselbar) 
STRESS TEST ANALYSIS AS A BASIC TO DETERMINE THE 
CAPITAL ADEQUACY FOR BANK 
(Study case : Bank Sulselbar) 
Lorenzo Francisco Arif 
Siti Haerani 
Kasman Damang 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat ketahanan Bank Sulselbar dalam 
menghadapi kondisi krisis. Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan 
Bank Sulselbar. Temuan dalam penelitian ini  menunjukkan bahwa hasil dari 
stress test dengan menggunakan pendekatan scenario analysis melalui 
hypotetical scenario yang diujikan untuk mengukur risiko kredit dalam rangka 
memitigasi ketika kondisi krisis terjadi menunjukkan bahwa Bank Sulselbar masih 
dapat tetap bertahan dalam kondisi krisis ketika Nonperforming Loan (NPL) yang 
diujikan dalam kondisi krisis mencapai hingga titik 4% dan diperoleh bahwa 
jumlah rasio kecukupan modalnya {Capital Adequacy Ratio (CAR)} masih  
berada di atas batas minimum 8% yaitu sebesar 24,36%. 
Kata kunci : Stress Test, scenario analysis, hypotethical scenario, Risiko kredit, 
NPL, CAR. 
This research aims to measure the soundness of the Bank Sulselbar 
corresponding to exceptional but plausible events. The data that’s used for this 
research was obtained from the financial statement of Bank Sulselbar. The result 
from this research shows that the result from stress testing using the scenario 
analysis approach by hypotethical scenario that measure the credit risk in term 
for mitigating the risk when the extreme but plausible event occur giving 
information that Bank Sulselbar can withstand through crisis when the 
Nonperforming Loan (NPL) level for testing is raised until 4% and the Capital 
Adequacy Ratio (CAR)  is 24,36% still above the minimum level which is 8%. 
Keywords : Stress Test, scenario analysis, hypotethical scenario, Credit Risk, 
NPL, CAR. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 LATAR BELAKANG 
 Kebangkrutan yang dialami oleh bank investasi Amerika Lehman Brothers 
dan juga perusahaan asuransi terbesar dunia, American International 
Group,Inc.(AIG), pada september 2008 menjadi pemicu awal terjadinya krisis 
global pada tahun 2008. Hasil yang timbul dari kejadian ini merupakan resesi 
global, yang mana bernilai triliunan US dollar bagi dunia, sehingga 
mengakibatkan bertambahnya jumlah pengangguran sebesar 30 juta jiwa dan 
memberikan  efek pada pelipatgandaan hutang nasional Amerika Serikat. 
 Dengan kehancuran ekuitas dan kekayaan perumahan, hancurnya 
pendapatan, dan pekerjaan yang mana berujung pada meningkatnya 
pengangguran, 50 juta orang di seluruh dunia terancam berada di bawah garis 
kemiskinan. Krisis ini bukanlah sebuah kecelakaan, ini disebabkan oleh industri 
yang berada di luar kendali. Sejak tahun 1980-an, kebangkitan sektor finansial 
yang terjadi di Amerika Serikat telah menyebabkan serentetan krisis finansial 
parah yang terus mengalami peningkatan. 
 Efek yang muncul sebagai akibat yang ditimbulkan oleh Lehman dan AIG 
pada bulan September masih menjadi sebuah kejutan. Ada hal-hal yang 
berkaitan dengan masalah besar yang timbul pada bulan september yang mana 
tidak diketahui oleh siapapun. Hal ini tercermin dengan adanya keanehan dari 
proses pemberian peringkat investasi terhadap Lehman dimana seketika 
sebelum bangkrut peringkat AA diberikan, yang mana peringkat AA berarti 
memiliki peringkat invetasi yang kuat, AIG pun juga memiliki peringkat AA 
beberapa hari sebelum bangkrut.   
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 Stabilitas keuangan global mengalami perguncangan ketika Lehman 
Brothers dan seluruh industri investasi merosot tajam. Baik Lehman maupun 
pemerintahan federal tidak menyiapkan perencanaan untuk menghadapi 
kebangkrutan. Pada 4 Oktober 2008 Presiden Amerika saat itu George W. Bush 
menandatangani undang-undang (UU) bantuan keuangan senilai 700 milliar US 
dollar. Akan tetapi pasar saham dunia terus jatuh, karena ketakutan pada resesi 
global yang sedang terjadi.  
 Sebelum krisis keuangan 2007, pengawas bank di negara maju telah 
melakukan investasi sumber daya dalam jumlah besar yang bertujuan untuk 
pengembangan dan implementasi dari persyaratan kecukupan modal sebagai 
salah satu alat regulator kehati-hatian utama mereka. Upaya ini menjadi hal 
paling nyata di mata internasional dalam perjanjian kecukupan modal komite 
basel atau BCBS (Basel Commitee on Banking Supervision). Perjanjian pertama, 
yang dikenal secara umum sebagai Basel I dikeluarkan pada Juli 1988 dengan 
harapan bahwa akan diimplementasikan secara internasional pada akhir tahun 
1992 secara keseluruhan pada bank yang aktif. Sebuah sistem yang lebih 
canggih dalam mengukur kecukupan modal, yang disebut Basel II dikeluarkan 
pada tahun 2004. 
 Dengan kejadian krisis ini menjadi pembelajaran bahwa tingkat kesehatan 
bank adalah hal yang sangat penting untuk diawasi dengan ketat bagi pengawas 
maupun pihak perbankan sendiri agar kepercayaan masyarakat terjaga. 
Kehilangan kerpercayaan dari masyarakat akan berdampak kolapsnya sebuah 
bank, unsur trust merupakan hal yang mahal dalam bisnis perbankan. Ketika 
kesehatan bank tersebut mulai menurun maka otomatis tingkat kepercayaan 
masyarakat akan bank tersebut juga ikut menurun dan olehnya pihak bank 
memberikan perhatian yang serius terhadap kesehatannya, begitupula dengan 
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pemerintah agar selalu mengawasi stabilitas keuangan yang mana menjadi 
esensi penting dalam penentu stabil atau tidaknya perekonomian suatu negara,  
dan bank selaku lembaga keuangan memegang peranan penting dalam menjaga 
tingkat kesehatan perbankan nasional agar selalu berada pada tingkat yang 
ditolerir dalam aturan tingkat kesehatan perbankan.    
Dalam melaksanakan kegiatan perbankan, bank menghadapi berbagai 
macam risiko. Dilihat dari bank risk spectrum (gambar 1.1) dapat diketahui 
bahwa jenis-jenis risiko yang diantisipasi dalam penghitungan CAR sesuai 
dengan Basel II Accord (yaitu, risiko pasar, tingkat suku bunga dan kurs 
exchange rate) di samping risiko kredit seluruhnya dicakup dalam apa yang 
dikenal sebagai risiko finansial. Penjelasan mengenai Basel Accord yang 
menetapkan mengenai persyaratan modal minimum yang wajib dipenuhi oleh 
sektor perbankan. 
Peran manajemen risiko dianggap semakin penting karena baik bank 
maupun pengawas bank di seluruh dunia merasa perlunya pelaksanaan  
manajemen risiko yang baik, tidak hanya untuk keberhasilan suatu bank saja 
tetapi juga untuk sistem perbankan secara keseluruhan. Sebagai dampaknya, 
pengawas perbankan yang paling berpengaruh di dunia telah mengembangkan 
serangkaian regulasi yang didasarkan pada sejumlah metodologi “good 
practices” yang digunakan dalam manajemen risiko. 
Metodologi manajemen risiko “good practice” sebagaimana didefinisikan 
oleh Basel II mencakup risiko pasar, risiko kredit,risiko operasional. Pada setiap 
kategori risiko terdapat tiga metodologi “good practice” yang dapat digunakan 
oleh bank untuk memitigasi tingkat dari setiap risiko akan tetapi bank terlebih 
dahulu dipersyaratkan mendapat persetujuan dari pengawas. Metodologi 
tersebut adalah: 
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 Teknik yang sederhana 
 Teknik intermediate 
 Teknik yang bersifat advanced 
Tanpa memandang metodologi yang dipergunakan, bank dipersyaratkan agar 
dapat menyampaikan laporan kepada pengawaas perbankan mengenai profil 
risiko bank yang berlandaskan pada metodologi manajemen risiko yang telah 
disetujui. 
Gambar 1.1 
The Bank Risk Spectrum 
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Bank Indonesia selaku bank sentral menetapkan dalam peraturan Bank 
Indonesia nomor 6/10/PBI/2004 BAB 1 PASAL 3-7 bahwa  terdapat delapan jenis 
risiko yang perlu diwaspadai, dipantau dan selanjutnya ditanggulangi dalam 
bisnis perbankan, yang mana risiko-risiko tersebut yaitu : 
(1) Risiko kredit. 
(2) Risiko pasar. 
(3) Risiko likuiditas. 
(4) Risiko operasional. 
(5) Risiko hukum. 
(6) Risiko reputasi. 
(7) Risiko strategik. 
(8) Risiko kepatuhan. 
 Patut diketahui bahwa Bank Sentral dalam mengidentifikasikan berbagai 
macam risiko itu tentunya berlandaskan dari pengalaman dan perkiraan potensi 
peristiwa yang mungkin dapat menimpa perbankan atas dasar kondisi dan situasi 
perbankan ketika peraturan itu diterbitkan. Hal itu juga yang menjadi dasar 
mengapa dalam menetapkan peraturan itu, Bank Indonesia membagi perbankan 
dalam dua kelompok, yaitu:  
1. Kelompok bank yang memiliki ukuran dan kompleksitas usaha yang 
tinggi, yang diwajibkan menerapkan pengendalian atas kedelapan jenis 
risiko tersebut. 
2. Kelompok bank yang tidak memiliki ukuran dan kompleksitas usaha yang 
tinggi, yang hanya diwajibkan menerapkan pengendalian atas keempat 
jenis risiko yang pertama belaka.  
Pada awalnya semua setuju bahwa risiko utama penyebab bangkrutnya 
suatu bank adalah tidak memadainya modal yang tersedia untuk mendukung 
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sebuah kegiatan usaha bank. Selain itu para bankir maupun regulator menaruh 
perhatian besar  terhadap risiko kredit sebagai dalang kebangkrutan sebuah 
bank. Oleh karena itu dalam Basel Accord I, pada awalnya lebih fokus pada 
risiko kredit. Sehubungan dengan keberhasilan pada Basel Accord I maka pada 
Basel Accord II dalam penanganan risiko-risiko perbankan menambahkan unsur 
permodalan bank yang harus kuat serta lebih menaruh pentingnya manajemen 
risiko dalam  penanganan masalah-masalah risiko dalam perbankan. 
(Sobarsyah, 2006)  
Sulawesi Selatan sebagai gerbang pertumbuhan ekonomi nasional di 
wilayah timur indonesia olehnya pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan 
terkoreksi positif khususnya diawali pada tahun 2004 yang sebelumnya hanya 
mengacu pada pertumbuhan ekonomi sebesar 1,3% kini dengan maraknya 
investasi pengelolaan sdm di bagian timur memicu pertumbuhan yang signifikan 
di bidang ekonomi khususnya sulsel dengan signifikan pertumbuhan mencapai 5-
6% menurut survei ekonomi nasional tahun 2014, BPS. Hal demikian juga 
memicu kinerja perbankan nasional yang masuk dalam wilayah gerbang timur 
sehingga pemerintah menekankan pentingya sektor perbankan untuk merespon 
pertumbuhan ekonomi tersebut dan olehnya Bank Sulsebar sebagai tuan rumah 
dalam gerbang sulsel menyikapi dengan bijak pertumbuhan tersebut.  
Maraknya investasi yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi juga 
mengundang masalah dalam industri perbankan khususnya di bidang kredit 
macet, risiko suku bunga dan risiko kurs. Jika bank tidak cermat dalam menyikapi 
permasalahan tersebut maka sebuah bank akan terjebak dalam masalah serius, 
hal demikianlah yang dapat memicu tingkat stres yang dalam kacamata finansial 
perbankan dapat berakibat kolapsnya suatu bank.  
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Bank Indonesia diawal tahun 2000an sudah dengan tegas 
memperingatkan bank agar dalam menjalankan bisnisnya selalu memperhatikan 
tingkatan risiko dimana yang sebelumya bank ditekankan untuk berpatokan pada 
CAMELS sebagai salah satu syarat untuk melihat tingkat kesehatan bank. 
Seiring perkembangan ternyata metode penilaian CAMELS masih belum mampu 
menggambarkan secara akurat kesehatan bank, karena metode penilaian 
CAMELS masih memiliki kelemahan berupa ketidakpastian, subyektifitas, dan 
bahkan ketidakkonsistenan. Seperti kebanyakan analis dan pengamat bank akan 
mengetahui, sebagai contohnya ketika pengukuran dari pencatatan akuntansi 
tidak dapat ditentukan apakah memberikan penilaian cukup sehat ataupun 
kurang sehat.  
Indikator ‘sehat’ atau ‘tidak sehat’ dari metode CAMELS sangatlah mudah 
untuk diketahui ,tetapi tidak dengan ‘di antaranya’. Ini merupakan masalah 
ketidakpastian. Tetapi ketika pengawas bank diharuskan membuat keputusan, 
maka itu mengarah pada masalah kedua yaitu subyektifitas. Dan ketika 
pemikiran manusia dilibatkan, maka yang muncul adalah perbedaan tingkat 
ekspektasi dan perspektif. Dan itu merupakan sebagian kelemahan yang menjadi 
penyebab kegagalan dari CAMELS dalam mengukur tingkat kesehatan bank 
sebelum krisis.  
Pengembangan dari metode CAMELS adalah menggunakan metode 
RBBR (Risk Based Bank Rating). Salah satu unsur dalam RBBR adalah Stress 
Test, yang mana Stress Test adalah suatu instrumen baru yang digunakan untuk 
mengukur tingkat ketahanan bank. Dalam mengukur kesehatan bank, ketahanan 
bank dalam menghadapi kondisi krisis menjadi unsur yang sangat penting 
karena dengan melihat dari kondisi ketahanan bank dalam kondisi 
krisis,menggambarkan kondisi kesehatan bank tersebut. Walaupun penggunaan 
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instrumen Stress Test untuk menggukur tingkat ketahanan bank oleh Bank 
Indonesia masih tergolong baru tetapi di negara lain Stress Test sudah lebih dulu 
digunakan.   
Stress Testing perlu dilakukan oleh bank karena hasil yang dikeluarkan 
menjadi dasar penentuan perhitungan kecukupan modal pada bank, hal ini juga 
diatur dalam rasio kewajiban penyediaan modal minimum (kpmm) atau CAR. 
Dalam peraturan lama  yang ditetapkan oleh regulator yang diatur dalam Basel I 
dikatakan bahwa CAR harus dapat terjaga jangan sampai menyentuh angka di 
bawah 8% karena apabila mencapai angka di bawah 8% maka bank tersebut 
terancam di akuisisi yang mana membuktikan bahwa bank tersebut tidak dapat 
bertahan ketika menghadapi krisis. Akan tetapi peraturan baru yang diatur dalam 
Internal Capital Adequacy Asset Process (ICAAP) dimana dikatakan bahwa bank 
jangan hanya menjaga sesuai dengan keinginan regulator yaitu minimal 8% 
tetapi harus dijaga bahwa selama memiliki modal yang cukup dan bank tetap 
dapat bertahan. 
Pengukuran dalam Stress Testing tidak terbatas hanya pada risiko-risiko 
utama yang sering dihadapi yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, 
risiko suku bunga, risiko likuiditas, negara, dan risiko stratejik, akan tetapi harus 
fokus juga pada sumber risiko yang non kontraktual, seperti reputasi perbankan. 
(Board of The Governor of the Federal Reserve System,2012:4). 
Upaya BI dalam menjaga stabilitas keuangan pada industri perbankan 
khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan risiko maka uji stress (Stress 
Test) merupakan kewajiban bank yang tertuang dalam pbi no 11/25/PBI/2009 
untuk melihat imun atau daya tahan bank terhadap krisis keuangan, Bank Sulsel 
tidak terlepas dari aturan dan kebijakan yang dikeluarkan BI untuk melaksanakan 
stress test agar eksistensi Bank Sulsel tetap dapat terjaga di indonesia.  
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Dalam 5 tahun terakhir tingkat NPL yang dimiliki oleh Bank Sulselbar 
tidak pernah berada di atas 5% (tabel 1.1) dan juga CAR yang dimiliki selama 5 
tahun terakhir (tabel 1.2) tidak pernah berada di bawah batas minimum sebesar 
8%. Hal ini menandakan bahwa kondisi Bank Sulselbar berada dalam kondisi 
normal yang mana menandakan bahwa permodalan Bank Sulselbar dapat 
mengcover risiko kredit. 
Tabel 1.1 NPL bank sulselbar 5 tahun terakhir 
 
Sumber : Annual Report 2015 Bank Sulselbar  
Tabel 1.2 CAR bank sulselbar 5 tahun terakhir 
 
Sumber : Annual Report 2015 Bank Sulselbar   
Untuk menjaga permodalan dalam mengcover risiko kredit ke depannya 
yang mana apabila terjadi krisis keuangan stress test sebagai alarm perlu 
dilakukan di Bank Sulselbar karena dengan dilakukannya stress test hasilnya 
dapat menjadi warning bagi Bank Sulselbar apabila krisis terjadi. 
Tingkat NPL bank Sulselbar selama 5 tahun terakhir, setiap tahunnya 
mengalami penurunan yang mana menandakan bahwa tingkat kredit bermasalah 
di bank sulselbar semakin berkurang. Dalam rangka menjaga kemungkinan 
terburuk yang mana tingkat NPL dapat meningkat sewaktu-waktu, Bank 
Rasio Per Desember
Ratio as of December 
NPL Gross (%)
NPL Gross (%)
NPL Nett (%)
NPL Nett (%)
0,65% 0,86% 1,19% 1,39% 2,02%
0,28% 0,28% 0,39% 0,47% 1,78%
2015 2014 2013 2012 2011
Rasio Per Desember
Ratio as of December 
Rasio KPMM/ CAR 
CAR Ratio
26,76% 24,83% 23,47% 21,90% 21,29%
2015 2014 2013 2012 2011
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Sulselbar perlu melakukan uji stres (Stress test) untuk berjaga-jaga jika nantinya 
terjadi kondisi krisis ketika NPL meningkat yang mana dapat berdampak pada 
permodalan bank sulselbar yang menggambarkan ketahanan dari bank sulselbar 
dalam kondisi krisis keuangan. 
1.2 RUMUSAN MASALAH  
 Berdasarkan pada uraian-uraian latar belakang di atas, maka penulis 
mencoba merumuskan masalah mengenai analisis stress test pada bank. 
Adapun masalah pokok yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah Apakah 
dengan menggunakan metode Stress test pada Bank Sulselbar dapat mengukur 
secara optimal tingkat ketahanan Bank Sulselbar dalam menghadapi krisis 
keuangan ? 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 
 Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat 
ketahanan Bank Sulselbar dalam menghadapi krisis dimana nantinya diketahui 
bahwa Bank Sulselbar dapat tetap bertahan. 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penyusun berharap penelitian ini akan 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain: 
1. Secara teoritis dapat digunakan sebagai bahan kajian dalam penelitian lebih 
lanjut mengenai analisa stress test pada bank di Indonesia  
2. Secara praktis dapat digunakan bagi para praktisi keuangan diantaranya : 
a. Memberikan bukti empiris mengenai tingkat ketahanan perbankan 
yang diukur dengan stress test  
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b. Mengoptimalkan tingkat kapital melalui perhitungan yang akurat  dari 
economic capital dalam rentang skenario yang diduga maupun yang 
tidak diduga. 
c. Bagi pihak manajemen bank hasil dari stress test dapat memberikan 
gambaran tentang kondisi bank mereka bila terjadi krisis sehingga 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan  
strategi perusahaan ke depannya.  
d. Bagi Bank Indonesia sebagai regulator perbankan dapat membantu 
mengevaluasi regulasi tentang perbankan. 
1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 
BAB I  : PENDAHULUAN  
Berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA  
Menguraikan teori-teori  yang mendasari pembahasan 
secara detail dan dipergunakan sebagai dasar untuk 
menganalisis data-data yang diperoleh dari bank yaitu 
pengertian bank, gambaran umum manajemen risiko, 
stress test, loan pricing, Nonperforming loan, perhitungan 
kecukupan modal. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Dalam bab ini disajikan tentang berbagai metode penelitian 
meliputi lokasi penelitian, metode pengumpulan data, jenis 
dan sumber data, serta metode analisis data 
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dalam bab ini disajikan hasil analisis stress test  
BAB V : PENUTUP  
Dalam bab ini menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian 
dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA  
2.1 LANDASAN TEORI   
2.1.1 Pengertian Bank    
Global Association of Risk Profesionals (GARP) yang diterjemahkan oleh 
Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (BSMR) (2007:A3) menjelaskan bahwa 
“Bank adalah sebuah lembaga yang diberikan izin oleh otoritas perbankan untuk 
menerima simpanan, memberikan kredit, dan menerima serta menerbitkan cek.”  
Supriyono (2011:1) menjelaskan bahwa  “bank adalah salah satu lembaga 
keuangan yang beroperasi tidak ubahnya sama seperti perusahaan lainnya, yaitu 
tujuannya mencari keuntungan.” 
Menurut Hardanto (2006:4) “bank adalah sebuah institusi yang memiliki surat 
izin bank, menerima tabungan dan deposito, memberikan pinjaman, dan menerima serta 
menerbitkan check.” 
Bank menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 
perbankan sebagaimana telah diubah dengan undang-Undang Nomor 10 Tahun 
1998 adalah :“Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak.” 
Somashekar (2009:1) menjelaskan bahwa “a bank is a financial institution 
which deals in debts and credits. It accepts deposits, lends money and also creates 
money. It bridges the gap between the savers and borrowers. Banks are not merely 
traders in money but also in an important sense manufacturers of money.”  
 
Mishkin (2004:8) menjelaskan bahwa “ Banks are financial institutions that 
accept deposits and make loans. Included under the term banks are firms such as 
commercial banks, savings and loan associations, mutual savings banks, and credit 
unions. Banks are the financial intermediaries that the average person interacts with most 
frequently.” 
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Dari penjelasan di atas maka dapat di tarik kesimpulan bahwa bank 
merupakan suatu institusi yang memiliki izin otoritas perbankan yang melakukan 
tiga kegiatan yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana dan memberikan jasa 
bank lainnya yang merupakan hanya sebagai kegiatan pendukung. 
2.1.2  Gambaran Umum Manajemen Risiko    
 Global Association of Risk Profesionals (GARP) yang diterjemahkan oleh 
Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (BSMR) (2007:A13) menjelaskan mengenai 
risiko-risiko yang dihadapi oleh perbankan. 
“Jenis-jenis risiko utama yang tercakup dalam Accord Baru adalah :  
 Risiko pasar 
 Risiko kredit 
 Risiko operasional 
 Risiko-risiko ‘lainnya’.” 
Koch et al (2014:102) menjelaskan bahwa The Federal Reserve selaku 
bank sentral Amerika serikat telah mengelompokkan risiko dan mengidentifikasi 
ada 6 tipe risiko yang dihadapi oleh perbankan yaitu risiko kredit, risiko likuiditas, 
risiko pasar, risiko operasional, risiko reputasi, dan risiko hukum. 
Indroes (2011:22) menjelaskan bahwa pada dasarnya jenis-jenis risiko 
yang dihadapi perbankan dapat dibagi ke dalam dua kelompok besar, yaitu risiko 
finansial dan risiko non finansial. Risiko finansial terkait langsung berupa 
hilangnya sejumlah uang akibat risiko yang terjadi,sedangkan risiko non finansial 
terkait pada kerugian yang tidak dapat secara jelas dihitung jumlah uang yang 
hilang. Yang termasuk dalam risiko finansial adalah risiko kredit, pasar, 
operasional, konsentrasi kredit, serta suku bunga pada bank sedangkan risiko 
yang tergolong nonfinansial adalah risiko bisnis, stratejik, serta reputasional.   
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Banker Association for Risk Management (BARa)(2012:I-3) menjelaskan 
bahwa terdapat 8 jenis risiko yang harus dikelola oleh bank apabila merujuk pada 
ketentuan dari Bank Indonesia. Risiko tersebut adalah Risiko Kredit, Risiko 
Pasar, Risiko Operasional, Risiko Likuiditas, Risiko Kepatuhan, Risiko Hukum, 
Risiko Reputasi, dan Risiko Strategis. 
Dari penjelasan di atas maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
secara umum terdapat 8 jenis risiko utama yang dihadapi oleh perbankan yaitu 
Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Operasional, Risiko Likuiditas, Risiko 
Kepatuhan, Risiko Hukum, Risiko Reputasi, dan Risiko Strategis dan selain 
daripada itu juga  ada  risiko-risiko lain yang dihadapi oleh bank. 
2.1.2.1 Risiko Kredit  
Banker Association for Risk Management (2012:I-4) menjelaskan tentang 
bagaimana risiko kredit dapat terjadi dan dampak yang timbul dari risiko kredit.  
2.1.2.1.1 Pengertian Risiko Kredit 
 Risiko kredit dapat didefinisikan sebagai risiko kerugian yang timbul 
sebagai suatu potensi yang terkait dengan adanya kemungkinan gagal bayar dari 
pihak lawan kepada bank. 
 Koch (2014:102) menjelaskan bahwa “Credit Risk is the potential variation in 
net income and market value of equity resulting from this nonpayment or delayed 
payment.” 
 Menurut Global Association of Risk Professionals yang diterjemahkan 
oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2007:A18) “Risiko kredit didefinisikan 
sebagai risiko kerugian yang terkait dengan kemungkinan kegagalan 
counterparty memenuhi kewajibannya; atau risiko bahwa debitur tidak membayar 
kembali utangnya.” 
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 Menurut Banker Association for Risk Management (2012:II-2) " Risiko 
kredit adalah potensi debitur atau pihak lawan (counterparty) gagal memenuhi 
kewajiban pada bank sesuai dengan yang telah diperjanjikan.” 
2.1.2.1.2 Pengelolaan Risiko Kredit 
Banker Association for Risk Management  menjelaskan bahwa 
pengelolaah risiko meliputi posisi baik pada level transaksional maupun level 
portofolio. 
2.1.2.1.2.1 Risiko Kredit Transaksional  
1. Risiko Pinjaman (Lending Risk) adalah risiko yang berkaitan dengan 
fasilitas kredit baik secara tunai (cash loan) maupun bersifat komitmen 
yang menimbulkan tagihan kontinjen bagi bank. 
2. Risiko Counterparty 
 Risiko pra-penyelesaian (Pre-settlement risk) adalah risiko 
counterparty  menjadi bermasalah sebelum perjanjian jatuh 
tempo, dan diperkirakan tidak akan dapat memenuhi kewajiban 
tepat waktu. 
 Risiko Penyelesaian (Settlement risk) adalah risiko akibat 
kegagalan dalam melaksanakan penyelesaian transaksi 
keuangan secara timbal balik dengan nasabah atau 
counterparty. 
3. Risiko Sovereign 
Sovereign risk merupakan bagian dari country risk merupakan kelompok 
risiko dengan cakupan yang luas. Sovereign risk yang paling dominan 
adalah risiko politik, risiko akibat kebijakan pemerintah (misalnya 
kebijakan nasionalisasi), atau kejadian yang berada di luar 
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jangkauan/kontrol perusahaan (misalnya perang, kerusuhan) yang dapat 
mempengaruhi kemampuan debitur untuk dapat memenuhi kewajiban 
pada bank.   
2.1.2.1.2.2 Risiko kredit Portofolio 
Konsentrasi risiko dapat terjadi apabila sejumlah besar kredit mempunyai 
karakteristik yang  sejenis. Banker Association for Risk Management (2012:II-2) 
menjelaskan bahwa Direksi dan risk manager dalam organisasi manajemen 
risiko harus memantau konsentrasi kredit pada portofolio kredit, baik langsung 
ataupun tidak langsung terhadap : 
 Counterparty perorangan 
 Kelompok perusahaan yang terkait 
 Industri dan sektor ekonomi tertentu 
 Wilayah geografis tertentu 
 Negara lain tertentu atau kelompok negara-negara dengan 
karakteristik ekonomi yang berkorelasi erat. 
 Jenis fasilitas kredit tertentu 
 Jenis agunan tertentu  
2.1.2.1.3 Segmentasi Kredit  
Bank melakukan segmentasi kredit dengan pertimbangan adanya 
karakteristik masing-masing segmen bisnis bersifat unik. Segmentasi kredit 
mempengaruhi perlakuan dan kebijakan bank dalam menetapkan : 
a) Kecukupan agunan  
b) Struktur kredit 
c) Kewenangan memutus kredit dan lain-lain  
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Tabel 2.1 Karakteristik Segmen Kredit  
Perihal Kredit Ritel Kredit Komersial Korporasi 
Pemberian 
kredit 
Massal Sedikit kompleks Tailor made dan 
kompleks 
Jenis 
pembiayaan 
Collateral based 
lending 
Cash flow based lending Cash flow based lending 
Proses kredit Sederhana Lebih kompleks dari retail Structured financing 
Monitor Mudah 
dilakukan 
Lebih sulit dilakukan dari 
retail karena pembiayaan 
sudah lebih kompleks 
Monitor lebih sulit karena 
pembiayaan pada 
umumnya dalam struktur 
yang kompleks 
Sumber : Modul Uji Kompetensi Profesi Bankir Bidang Manajemen Risiko Level 3 
2.1.2.1.4 Proses Perkreditan 
Proses Kredit Komersial 
Proses Kredit Komersial memiliki tahapan sebagai berikut  
1. Tahapan inisisasi  
2. Analisa Kualitatif 
3. Analisa Kuantitatif 
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Gambar 2.1 Tahapan proses kredit komersial 
 
Sumber :Modul Uji Kompetensi Profesi Bankir Bidang Manajemen Risiko Level 3 
1. Analisis Aspek Keuangan  
Banker Association for Risk Management (2012:II-14) menjelaskan 
bahwa rasio keungan dapat dibagi dalam rasio likuiditas, rasio leverage, 
rasio coverage, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas 
a. Rasio Likuiditas  
Mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek, 
atau mengkonversikan aktiva menjadi cash tanpa menderita kerugian 
yang berarti. Dalam mengukur rasio likuiditas digunakan dua perhitungan 
yaitu :  
CR =   
CA
CL
 
QR =
(CA –  Inventory)
CL
 
Dimana :  
CR = Current Ratio 
CA = Current Asset atau aktiva lancar 
Tahapan Inisiasi
•Menerima 
berkas 
permohonan, 
dilanjutkan 
dengan 
wawancara 
awal untuk 
memahami 
tujuan 
penggunaan 
kredit
Analisa kualitatif
•Analisa 
industri tempat 
usaha debitur 
berada, 
analisa 
sumber 
pelunasan 
kredit, analisa 
aspek 
manajemen, 
pemasaran 
teknis, aspek 
legal dan 
agunan dan 
struktur kredit
Analisa 
Kuantitatif
•Analisa 
keuangan 
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CL = Current Liabilities atau passiva lancar 
QR = Quick Ratio 
b. Rasio Leverage 
Mengukur tingkat risikot dari kreditor relatif terhadapa risiko pemegang 
saham, dan menunjukkan tingkat proteksi aktiva yang diberikan oleh 
perusahaan pada pemegang saham .  
DER =
Total Debt 
Equity 
 
c. Rasio Coverage 
Mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban darri cashflow 
hasil operasi perusahaan.  
DSC =  
𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑙𝑜𝑤
Pokok dan bunga 
 
Dimana :  
DSC       = Debt Service Coverage 
Operating Cash Flow = Arus kas operasional sesudah pajak = EBIT (1 
-tax) + depresiasi – Capex – kebutuhan 
tambahan modal kerja 
Depresiasi = depresiasi dan amortisasi  
d. Rasio Profitabilitas  
Mengukur kemampuan perusahaan untuk tumbuh dan mampu membayar 
kewajiban jatuh tempo. 
 PM =
NPAT
Sales
 
Dimana :  
PM = Profit Margin 
NPAT = Net Profit After Tax (Laba setelah pajak) 
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Sales = Hasil Penjualan  
 ROA =
NPAT
TA
 
Dimana :  
ROA  = return on assets 
TA = rata-rata total assets 
 ROE =
NPAT 
Average Networth
 
Dimana :  
ROE = Return on Equity  
2.1.2.1.5 Bagaimana Risiko Kredit Terjadi dan dampak risiko kredit  
a. Bagaimana risiko kredit Terjadi 
 Risiko kredit dapat bersumber dari berbagai aktivitas bank seperti 
aktivitas perkreditan, aktivitas treasury dan aktivitas investasi, pembiayaan 
perdagangan, yang tercatat baik pada banking book maupun pada trading book. 
Risiko kredit pada aktivitas treasury adalah penempatan dana kepada bank lain. 
b. Dampak dari Risiko Kredit 
 Potensi yang timbul dari risiko kredit merupakan risiko terbesar, karena 
margin yang diterima bank dari bisnis bank pada umumnya relatif kecil, 
sementara potensi kerugian yang ditimbulkan oleh eksposur kredit yang ada 
besar. 
2.1.2.2 Risiko Pasar 
Banker Association for Risk Management (2012:I-5) menjelaskan tentang 
bagaimana risiko pasar dapat terjadi dan dampak yang timbul dari risiko pasar. 
a. Bagaimana Risiko Pasar Terjadi  
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i. Risiko Pasar dari Trading Book 
Agar memperoleh keuntungan, sebagian bank aktif membeli instrumen 
keuangan antara lain dalam bentuk obligasi. Nilai pasar obligasi bersifat 
fluktuatif sesuai perubahan berbagai faktor di pasar. Salah satu faktor 
pasar yang paling berpengaruh adalah tingkat suku bunga pasar. 
Kenaikan suku bunga pasar akan mendorong penurunan nilai pasar atau 
harga pasar obligasi, dimana bank akan mengalami kerugian akibat nilai 
pasar dari eksposur obligasi tersebut menyusut.     
ii. Risiko Pasar dari Banking Book 
Risiko Pasar yang timbul dari portofolio Banking Book berasal dari 
perubahan suku bunga pasar, yang mengakibatkan perubahan 
pendapatan bunga bersih bank (Net Interest Income, NII) dan nilai 
ekonomis aktiva dan passiva pada neraca.    
b. Dampak dari Risiko Pasar 
Pada umumnya aktivitas usaha bank-bank di Indonesia yang terekspos 
risiko pasar masih tergolong rendah dibandingkan dengan aktivitas perkreditan. 
Bahkan terdapat bank yang sama sekali tidak melakukan aktivitas trading aset 
keuangan sehingga bank tersebut tidak mempunyai eksposur risiko pasar.  
2.1.2.3 Risiko Likuiditas  
Banker Association for Risk Management (2012:I-6) menjelaskan tentang 
bagaimana risiko likuiditas terjadi dan apa dampak yang timbul dari risiko 
likuiditas 
a. Bagaimana Risiko Likuiditas Terjadi 
Risiko Likuiditas dapat terjadi pada bank yang memiliki portofolio sumber 
dana kurang optimal. Pada umumnya, bank menempatkan dana dalam bentuk 
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asset jangka panjang, terutama kredit. Apabila sumber dana yang dimiliki bank 
sebagian besar berjangka pendek dan terkonsentrasi pada sekelompok 
nasabah, maka terjadi mismatch pendanaan yang dapat menimbulkan risiko 
likuiditas. Apabila dana jangkka pendek tersebut ditarik oleh para nasabah dalam 
jumlah besar, maka bank menghadapi risiko likuiditas. 
b. Dampak dari Risiko Likuiditas  
 Bank yang menghadapi risiko likuiditas dan tidak dapat menyelesaikan 
masalah tersebut dengan segera, dapat menghadapi masalah yang semakin 
kompleks. Masalah likuiditas yang parah memaksa otoritas menghentikan 
operasi bank. 
2.1.2.4 Risiko Operasional  
Banker Association for Risk Management (2012:I-7) menjelaskan tentang 
bagaimana risiko operasional terjadi dan apa dampak yang timbul dari risiko 
operasional. 
 A. Bagaimana Risiko Operasional Terjadi 
 Penyebab terjadinya risiko operasional dikelompokkan menjadi empat 
yaitu: 
a. Kegagalan Proses Internal 
Risiko ini terkait dengan kegagalan penerapan proses dan prosedur yang 
berlaku di bank. Hal ini dapat terjadi apabila prosedur internal secara 
formal yang digunakan oleh bank, dan menjadi pedoman baku bagi 
seluruh pegawai bank didalam melakukan berbagai aktivitas, tidak 
lengkap atau tidak diatur.    
b. Masalah Terkait Faktor Manusia 
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Ketidakkompetenan pegawai selain dilihat dari tingkat pengetahuan dan 
keterampillan juga perlu dilihat dari sisi sikap kerja dan integritas. Fraud 
merupakan perilaku dan integritas pegawai yang sering menjadi salah 
satu pemicu potensi kerugian risiko operasional. 
c. Kegagalan Sistem 
Sistem dan informasi teknologi diperlukan untuk mendukung bisnis 
perbankan sehingga dapat berkembang. Dengan kata lain dapat 
dikatakan bahwa pelaksanaan bisnis bank saat ini sangat tergantung 
pada sistem dan teknologi, sehingga gangguan atau kegagalan pada 
sistem dan teknologi yang digunakan oleh bank, berpotensi 
menimbulkan risiko kerugian bagi bank. 
d. External Events  
Kejadian external merupakan kejadian yang tidak dapat dikontrol oleh 
bank dan berpotensi memberi kerugian pada bank. Berbagai kejadian 
eksternal antara lain adalah terjadinya gempa bumi, banjir dan bencana 
alam lainnya yang mengganggu operasional bank sehigga menimbulkan 
kerugian bagi bank.   
B. Dampak dari Risiko Operasional 
Bank melakukan analisa dampak risiko dengan menggunakan 2 
parameter. Pertama, frekuensi terjadinya kejadian penyebab risiko operasional 
tersebut. Kedua, besar dampak yang ditimbulkan apabila risiko operasional 
tersebut terjadi.  
Dari kedua parameter tersebut bank dapat menyusun suatu matrix  
(gambar 1.2) yang terdiri dari 4 kelompok, yaitu :  
 Low Frequency / Low Impact 
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 Low Frequency / High impact  
 High Frequency / Low Impact 
 High Frequency / High Impact 
Gambar 2.1 Matrix frequency dan Impact 
 
 Low Frequency / Low Impact  
 
High Frequency / Low Impact 
 
Low Frequency / High Impact 
 
High Frequency / High Impact 
Dari sisi pengendalian risiko, bank wajib memonitor seluruh kelompok dalam 
matrix tersebut namun tentunya dengan melakukan prioritisasi dengan 
mempertimbangkan besar pengurangan kerugian dan biaya yang diperlukan 
dalam mengelola risiko tersebut.  
2.1.2.5 Risiko Kepatuhan 
Banker Association for Risk Management (2012:I-10) menjelaskan 
tentang bagaimana risiko kepatuhan terjadi dan apa dampak yang timbul dari 
risiko kepatuhan. 
a. Bagaimana Risiko Kepatuhan Terjadi 
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Bank memiliki berbagai aktivitas yang melibatkan banyak pegawai. 
Aktivitas bank dilaksanakan dengan sejumlah besar rambu-rambu, kebijakan dan 
prosedur yang dikeluarkan baik oleh bank sendiri maupun pihak eksternal seperti 
Bank Indonesia, Undang- undang dan sebagainya. Ketidakpatuhan pada aturan 
dapat terjadi baik yang disengaja maupun tidak disadari, atau akibat kelalaian.  
b. Dampak dari Risiko Kepatuhan  
Risiko kepatuhan dapat berakibat bank harus membayar denda sesuai 
ketentuan, dan yang lebih berat adalah menyebabkan persepsi bank menjadi 
bank yang tidak patuh pada peraturan, dan dapat dipandang sebagai bank yang 
tidak memiliki tata kelola yang baik. 
2.1.2.6 Risiko Hukum 
Banker Association for Risk Management (2012:I-10) menjelaskan 
tentang bagaimana risiko hukum terjadi dan apa dampak yang timbul dari risiko 
hukum. 
a. Bagaimana Risiko Hukum Terjadi  
Penyebab risiko hukum dapat terjadi antara lain karena peraturan 
perundang-undangan yang mendukung tidak tersedia, perikatan yang lemah 
terhadap syarat keabsahan kontrak, pengikatan agunan tidak sempurna. Risiko 
hukum banyak terjadi pada transaksi derivatif. 
b. Dampak dari Risiko Hukum  
Dampak yang dapat timbul dari risiko hukum adalah adanya tuntutan dari 
pihak nasabah yang berpotensi menimbulkan kerugian materil bagi bank, dan 
dapat menurunkan reputasi bank. 
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2.1.2.7 Risiko Reputasi 
Banker Association for Risk Management (2012:I-11) menjelaskan 
tentang bagaimana risiko reputasi terjadi dan apa dampak yang timbul dari risiko 
reputasi. 
a. Bagaimana Risiko Reputasi Terjadi 
Risiko reputasi sering berawal dari keluhan nasabah atas pelayanan 
bank. Adanya keluhan nasabah merupakan pertanda terdapat kelemahan dalam 
operasional bank. Cara terbaik adalah menjadikan keluhan nasabah sebagai 
baha untuk memperbaiki pelayanan, sehingga kedepan keluhan nasabah dapat 
dikurangi sampai pada tingkat terendah.  
b. Dampak dari Risiko Reputasi 
Dampak dari risiko reputasi tidak langsung dirasakan. Namun secara 
perlahan, apabila tidak ditangani secara serius, nasabah akan kehilangan 
kepercayaan pada bank, dan nasabah akan berpindah ke bak lain. 
2.1.2.8 Risiko Strategik 
Banker Association for Risk Management (2012:I-10) menjelaskan 
tentang bagaimana risiko strategik terjadi dan apa dampak yang timbul dari risiko 
strategik. 
a. Bagaimana Risiko Strategik Terjadi 
Setiap akhir tahun, bank menentukan strategi agar dapat tumbuh lebih 
lanjut pada periode mendatang. Strategi ditentukan dengan memperhatikan 
kinerja historis, dan perkembangan persaingan usaha. Dalam menentukan 
strategi, terdapat risiko bahwa strategi tidak dilaksanakan secara tepat, sehingga 
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bank mengalami kerugian atau keuntungan yang diharapkan tidak tercapai 
secara optimal. 
b. Dampak dari Risiko Strategik 
Sekali diterapkan, bank tidak mudah mengubah strategi tanpa mengalami 
kerugian. Strategi yang salah selain menghambat upaya bank untuk tumbuh dan 
bersaing, juga dapat menurunkan pangsa pasar baik dana maupun kredt, 
sehingga upaya bank untuk tumbuh akan menjadi semakin sulit.  
2.1.3 Stress Test  
Stress test digunakan dalam manajemen risiko oleh bank untuk 
menentukan seberapa besar skenario krisis dapat mempengaruhi nilai dari 
portofolio dan juga digunakan oleh otoritas publik untuk tujuan stabilitas 
keuangan. 
Stress test merupakan alat kuantitatif yang dipakai oleh pengawas bank 
dan bank sentral dalam rangka menilai tingkat kesehatan dari sistem keuangan 
dalam suatu kejadian yang ekstrim dan mengguncang, tetapi mungkin terjadi. 
Stress test juga merupakan instrumen penting manajemen bagi bank karena 
menyediakan informasi mengenai institusi keuangan dengan indikasi bermanfaat 
yang bergantung pada sistem internal yang dirancang untuk mengukur risiko. 
2.1.3.1  Definisi Stress Test  
Menurut  Committee on the Global Financial System (2005)  
“stress-testing is a risk management tool used to evaluate the potential impact on 
a firm of a specific event and/or movement in a set of financial variables.”( Stress testing 
adalah suatu alat dalam manajemen risiko yang dipakai untuk mengukur dampak 
potensial suatu perusahaan pada kondisi spesifik dan/atau pergerakan dari 
variabel-variabel keuangan.) 
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IMF (lihat Sundararajan et al., 2002) menimbang stress-testing dilihat dari 
segi makro ekonomi dan mengartikannya sebagai  
“a key element of macroprudential analysis that helps to monitor and anticipate 
potential vulnerabilities in the financial system. (Suatu elemen penting dari analisis 
makroprudential yang membantu dalam memonitor dan mengantisipasi potensi 
kerentanan dalam sistem keuangan.) 
Banker Association for Risk Management (2012) menjelaskan bahwa 
“Stress Testing merupakan salah satu teknik manajemen risiko yang 
dipergunakan untuk mengevaluasi pengaruh potensi dari kondisi keuangan/pasar 
pada suatu kejadian spesifik atau pada suatu skenario pergerakan variabel 
pasar.” 
Banking Surveillance Department State Bank of Pakistan (2012:2) 
menjelaskan “Stress Testing is a risk management tool that helps identify the potential 
impact of extreme yet plausible events or movements on the value of a portfolio.”(Stress 
testing adalah suatu alat dalam manajemen risiko yang membantu dalam 
mengidentifikasi dampak potensial dalam suatu kondisi yang ekstrim tetapi 
mungkin terjadi atau pergerakan-pergerakan nilai dari suatu portofolio.) 
AUTORITÉ DES MARCHÉS FINANCIERS (2012:7) menjelaskan “Stress 
testing is a risk management tool used to assess the potential vulnerability of a financial 
institution to exceptional but plausible events.”(Stress testing adalah suatu alat dalam 
manajemen risiko untuk menguji potensi kerentanan dari institusi keuangan 
terhadap kondisi yang ekstrim tetapi mungkin terjadi) 
Office of the Superintendent of Financial Institutions Canada/OSFI 
(2009:2)  menjelaskan “Stress testing is a risk management technique used to evaluate 
the potential effects on an institution’s financial condition, of a set of specified changes in 
risk factors, corresponding to exceptional but plausible events.” ( Stress testing adalah 
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suatu teknik dalam manajemen risiko untuk mengevaluasi efek potential dalam 
suatu kondisi institusi keuangan, pada serangkaian perubahan faktor-faktor risiko 
secara spesifik, sesuai dengan kondisi yang ekstrim tetapi mungkin terjadi) 
Dari pendapat di atas maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa Stress 
Test adalah suatu alat yang digunakan dalam manajemen risiko untuk mengukur 
potensi kerentanan yang dihadapi oleh lembaga keuangan dalam suatu kondisi 
krisis yang mungkin terjadi.   
2.1.3.2 Tujuan Stress test  
Office of the Superintendent of Financial Institutions Canada/OSFI (2009:2) 
menjelaskan bahwa  
“An institution’s stress testing program should serve the following purposes:  
i. Risk identification and control – Stress testing should be included in an 
institution’s risk management activities at various levels, for example, ranging 
from risk mitigation policies at a detailed or portfolio level to adjusting the 
institution’s business strategy. In particular, it should be used to address 
institution-wide risks, and consider the concentrations and interactions 
between risks in stress environments that might otherwise be overlooked.  
ii. Providing a complementary risk perspective to other risk management 
tools – Stress tests should complement risk quantification methodologies 
that are based on complex, quantitative models using backward looking data 
and estimated statistical relationships. In particular, stress testing outcomes 
for a particular portfolio can provide insights about the validity of statistical 
models at high confidence intervals, for example those used to determine 
VaR.  
As stress testing allows for the simulation of shocks which have not 
previously occurred, it should be used to assess the robustness of models to 
possible changes in the economic and financial environment. Stress tests 
should help to detect vulnerabilities such as unidentified risk concentrations 
or potential interactions between types of risk that could threaten the viability 
of the institution, but may be concealed when relying purely on statistical risk 
management tools based on historical data.  
Stress testing can also be used to assess the impacts of customer behaviour 
arising from options embedded in certain products – particularly where the 
impact is not easily modelled under extreme events.  
iii. Supporting capital management – Stress testing should form an integral part 
of institutions’ internal capital management where rigorous, forward-looking 
stress testing can identify severe events, including a series of compounding 
events, or changes in market conditions that could adversely impact the 
institution.  
iv. Improving liquidity management – Stress testing should be a central tool in 
identifying, measuring and controlling funding liquidity risks, in particular for 
assessing the institution’s liquidity profile and the adequacy of liquidity buffers 
in case of both institution-specific and market-wide stress events." 
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(Tujuan dari dilaksanakannya Stress test adalah : 
i.  Pengenal dan pengendali Risiko – Stress testing secara umum 
haruslah dipergunakan dalam segala tingkatan kegiatan perusahaan 
khususnya dalam manajemen risiko, yang mana harus dapat melihat 
risiko perusahaan secara luas, dan mempertimbangkan konsentrasi 
dan interaksi antar risiko pada kondisi stress yang  perlu mendapat 
perhatian secara lebih.      
ii. Menyediakan suatu perspektif risiko yang komplementer terhadap 
peralatan manajemen risiko lainnya– Sebagaimana stress testing 
memungkinkan untuk simulasi guncangan yang belum terjadi 
sebelumnya, stress test harus digunakan untuk menilai kekokohan 
model untuk kemungkinan perubahan dalam lingkungan ekonomi dan 
keuangan. Stress test harus membantu untuk mendeteksi kerentanan 
seperti konsentrasi risiko teridentifikasi atau potensi interaksi antara 
jenis risiko yang bisa mengancam kelangsungan hidup lembaga, tetapi 
mungkin tersembunyi ketika hanya mengandalkan secara murni pada 
perangkat manajemen risiko statistik berdasarkan data historis. 
iii. Mendukung pengelolaan kapital – Stress testing harus merupakan 
bagian integral dari manajemen kas internal lembaga’ yang ketat, 
dimana ke depannya stress testing dapat mengidentifikasi kejadian 
yang parah, termasuk serangkaian peracikan peristiwa, atau 
perubahan kondisi pasar yang dapat berdampak negatif bagi lembaga. 
iv. Meningkatkan pengelolaan likuiditas – Stress testing harus menjadi 
alat utama dalam mengidentifikasi , mengukur dan mengendalikan 
risiko likuiditas pendanaan , khususnya untuk menilai profil likuiditas 
lembaga dan kecukupan penyangga likuiditas dalam kasus kedua 
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peristiwa stres lembaga yang mana spesifik dan pasar secara 
keseluruhan.) 
2.1.3.3 Data yang diperlukan untuk Stress Test 
Quagliariello (2009:102) menjelaskan bahwa  
“A valuable data source for stress-testing, which includes many of the 
aforementioned types of information, is the Financial Soundness Indicators (FSI) dataset 
compiled by the International Monetary Fund (IMF). As widely described by the IMF 
(2004) and World Bank (2005), FSIs are indicators – mainly based on aggregated data 
(country by country) – of the current financial health and soundness of the financial 
institutions in a given country, as well as of their corporate and household counterparts, 
and include indicators that are representative of the markets in which the financial 
institutions operate.  
There are two groups of FSIs: ‘core’ and ‘encouraged’. The ‘core’ set of indicators 
consist mainly of  
 balance sheet measures,  
 covering the main risk profile of financial institutions (capital adequacy, asset 
quality, earnings and profitability, liquidity and exposure to foreign exchange 
(FX) risk).  
By contrast, the ‘encouraged’ set of FSIs includes a wide variety of indicators, 
ranging from indebtedness of the corporate and household sectors to liquidity in the 
securities market, from the performance of the real estate market to the size and 
relative importance of non-banking financial institutions in the financial market.” 
(Data yang diperlukan untuk stress test diatur dalam indikator kesehatan 
keuangan (FSIs) yang disusun oleh IMF. Indikator kesehatan keuangan 
terdiri atas dua bagian yaitu bagian inti dan pendukung.Bagian inti 
indikatornya terdiri atas :  
 Pengukuran Neraca  
 Termasuk juga profil risiko utama lembaga keuangan ( Kecukupan 
Modal, kualitas aset, pendapatan dan profitabilitas, likuiditas dan 
paparan risiko Valuta Asing (FX). 
Sedangkan untuk data pendukungnya terdiri atas berbagai indikator, mulai 
dari utang dari sektor korporasi dan rumah tangga untuk likuiditas di pasar 
sekuritas , dari kinerja pasar real estat dengan ukuran dan relatif pentingnya 
lembaga keuangan non - perbankan di pasar keuangan.) 
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Gambar 2.2 Stress Testing Data Flow 
 
sumber : Oliver Wyman Analysis 2014 
2.1.3.4 Metodologi dan Pendekatan Stress Test 
AUTORITÉ DES MARCHÉS FINANCIERS (2012:7) menjelaskan terdapat 
tiga pendekatan utama yang secara umum mendasari teknik yang digunakan 
dalam menjalankan stress test, yaitu : 
 Sensitivity Analysis 
“This approach consists in varying a single risk factor or a limited subset 
of risk factors. This is therefore referred to as a testing approach where 
the scope of the shock(s) considered is not reflected in all the factors that 
would be affected by the shock(s).”(Pendekatan ini terdiri atas berbagai 
faktor risiko tunggal atau subset faktor risiko yang terbatas. Ini oleh 
karena itu disebut sebagai pendekatan pengujian yang mana ruang 
34 
 
lingkup guncangannya dianggap tidak tercermin dalam semua faktor yang 
akan terpengaruh oleh guncangan)  
 Scenario Analysis 
“This approach is designed to assess the impact of a simultaneous 
variation in a complete set of factors in order to reflect an event that could 
occur in future. The event underlying the scenario should be clearly 
defined.”(Pendekatan ini dirancang untuk menilai dampak dari variasi 
simultan dalam satu set faktor yang lengkap untuk mencerminkan suatu 
peristiwa yang dapat terjadi di masa depan. Kejadian yang mendasari 
skenario harus didefinisikan secara jelas.)  
Bank association for Risk Management (2012:II-40) menjelaskan bahwa 
metodologi yang dapat digunakan dalam stress testing adalah  
 Sensitivity Analysis; Estimasi dampak terhadap nilai portofolio sebagai 
akibat asumsi perubahan satu faktor risiko yang terkait (risk driver). 
Sensitivity analysis menunjukkan pengaruh dari suatu faktor risiko 
tertentu terhadap portofolio bank. 
 Scenario Analysis; Perubahan nilai portofolio diukur dengan melakukan 
simulais skenario kondisi buruk (stress scenario) yang mempengaruhi 
beberapa faktor risiko secara bersamaan. Scenario analysis 
mengevaluasi dampak kombinasi dari perubahan seluruh faktor risiko , 
sehingga scenario analysis lebih sering digunakan untuk stress testing 
secara keseluruhan dalam perbankan (bank-wide).  
Banking Surveillance Department State Bank of Pakistan (2012:2) menjelaskan 
bahwa berdasarkan metodologi, stress test dapat dibedakan menjadi 2, yaitu : 
 Sensitivity Analysis 
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“Sensitivity Analysis typically examines the short‐term impact of change in some 
variable(s) (eg. interest rate, equity prices or a combination of both) on the value 
of a portfolio/financial position. For instance, sensitivity tests may include (i) a 
parallel shift in the yield curve by 200 basis points, (ii) depreciation of domestic 
currency by 15% and (iii) increase in consumer loan defaults by 30%.“ 
(Analisis sensitifitas mengkaji dampak jangka pendek dari perubahan 
beberapa variabel(misalnya suku bunga, harga ekuitas, atau kombinasi 
keduanya) pada nilai suatu portofolio/posisi keuangan) 
 Scenario Analysis  
“Scenario Analysis assesses impact of extreme but plausible scenarios 
on a given portfolio/financial position of an institution, using sophisticated 
modeling techniques and typically incorporating macroeconomic 
variables.” 
(Analisis skenario mengukur dampak skenario ekstrim tapi masuk akal 
dari sebuah portofolio/posisi keuangan sebuah lembaga menggunakan 
teknik permodelan yang canggih dan biasanya menggabungkan variabel 
makroekonomi.) 
Office of the Superintendent of Financial Institutions Canada/OSFI (2009:12) 
menjelaskan terdapat 2 metodologi stress test, yaitu  
Scenario testing:  
“Scenario testing uses a hypothetical future state of the world to define changes 
in risk factors affecting an institution’s operations. This will normally involve changes 
in a number of risk factors, as well as ripple effects that are other impacts that follow 
logically from these changes and related management and regulatory actions. 
Scenario testing is typically conducted over the time horizon appropriate for the 
business and risks being tested.”  
(Scenario testing menggunakan sebuah asumsi kondisi masa depan dunia 
untuk merumuskan perubahan faktor risiko yang mempengaruhi operasi 
sebuah lembaga. Hal ini biasanya akan melibatkan sejumlah faktor risiko, 
serta efek riak yang merupakan dampak lain secara logis dari perubahan ini 
dan manajemen terkait dan tindakan peraturan. Scenario testing biasanya 
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dilakukan dalam waktu tertentu yang tepat untuk bisnis dan risiko yang 
sedang diuji.)   
Sensitivity testing:  
“Sensitivity testing typically involves an incremental change in a risk factor (or a 
limited number of risk factors). It is typically conducted over a shorter time horizon, 
for example an instantaneous shock. Sensitivity testing requires fewer resources 
than scenario testing and can be used as a simpler technique for assessing the 
impact of a change in risks when a quick response or when more frequent results 
are needed.”  
(Sensitivity testing biasanya melibatkan perubahan inkremental dalam faktor 
risiko (atau sejumlah faktor risiko). Hal ini biasanya dilakukan dalam jangka 
waktu tertentu yang lebih pendek, misalnya guncangan secara tiba-tiba. 
Sensitivity testing membutuhkan sumber daya yang lebih sedikit daripada 
scenario testing dan dapat digunakan sebagai teknik sederhana untuk 
menilai dampak perubahan dalam risiko ketika respon yang cepat atau 
ketika hasil lebih sering dibutuhkan.) 
Gambar 2.3 Stress Testing  
 
Sumber : OSFI Stress Testing 2009 
Berdasarkan gambar 2.3 dari stress testing dapat diketahui bahwa ketika akan 
mengukur tingkat stres suatu lembaga jika dilihat dari satu aspek risiko saja 
dalam satu periode waktu maka pendekatan yang digunakan adalah sensitivity 
testing sedangkan ketika ingin melihat dari banyak segi aspek risiko dalam suatu 
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periode waktu maka untuk mengukur tingkat stresnya digunakan scenario 
testing. 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik suatu kesimpulan 
penggunaan sensitivity testing digunakan untuk mengukur tingkat stress yang 
dihadapi oleh suatu lembaga dengan melihat satu aspek risiko saja dan respon 
yang diinginkan cepat dan hasilnya lebih sering dibutuhkan. Sedangkan 
penggunaan scenario testing digunakan untuk mengukur tingkat stress dengan 
cara menciptakan suatu kondisi krisis berdasarkan berbagai aspek risiko. Kondisi 
krisis yang dibuat dapat berdasarkan historikal ataupun hipotetikal. 
2.1.3.5 Penentuan kejadian stress 
Banker Association for Risk Management (2012) menjelaskan bahwa 
“pelaksanaan stress testing dilakukan dengan mengkombinasikan stress 
scenario yang ditetapkan Bank Indonesia dan stress scenario yang 
dikembangkan bank. Secara khusus, stress testing dilakukan berdasarkan : 
a) Hypothetical Scenario  
yaitu simulasi berdasarkan peristiwa yang dianggap dapat terjadi di masa depan , 
misalkan krisis perubahan harga minyak, krisis politik, perubahan kondisi 
ekonomi pada Emerging Market. 
b) Historical Scenario 
yaitu peristiwa yang sudah pernah terjadi dimasa lalu seperti krisis pasar modal 
tahun 1987, krisis pasar obligasi tahun 1994, krisis pasar keuangan di Asia tahun 
1997 dan 1998 dan sebagainya.  
2.1.3.6 Laporan Hasil Stress Testing  
Banker Association for Risk Management (2012:III-23) menjelaskan “laporan 
hasil stress testing mencakup informasi diantaranya :  
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 Laporan stress testing dari hasil pengujian dengan skenario hipotesis 
dan hitoris termasuk dari hasil pengujian sensitivity test. 
 Jika hasil stress testing menunjukkan adanya kelemahan tertentu 
terhadap suatu kondisi, bank melakukan tindakan yang sesuai untuk 
mengatasi masalah tersebut, misalnya dengan melakukan lindung nilai 
atau mengurangi besarnya eksposur. 
2.1.4 Loan Pricing 
Banker Association for Risk Management (2012:II-23) menjelaskan Komponen-
komponen loan pricing adalah sebagai berikut : 
2.1.4.1 Biaya Dana Pihak Ketiga  
Beberapa komponen dari dana pihak ke tiga terdiri atas :  
 Giro atau Current account 
 Tabungan atau Saving account 
 Deposito atau Deposit account 
 Dana pihak ketiga lainnya : 
Selain nasabah perorangan atau persero, sumber dana pihak ketiga 
lainnya juga dapat bersumber dari pasar uang atau pinjaman antar bank. 
Imbal hasil yang harus dibayar bank kepada institusi tersbut umumnya 
relatif tinggi, mengingat adanya kebutuhan dari bank, misalnya 
keperluan likuidita jangka pendek. 
2.1.4.2 Biaya Asuransi Simpanan Dana Masyarakat  
 Asuransi simpanan adalah biaya premi penjaminan yang harus dibayar 
bank kepada Lembaga Penjamin Simpanan (LPS).  
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 Bank peserta LPS wajib membayar premi penjaminan atas DPK yang 
telah dihimpun yang saat ini sebesar 0,20% per tahun , yang dibayarkan 
dua kali setahun (setiap 6 bulan dibayar sebesar 0,10%)  
2.1.4.3 Biaya Mismatch Asset/ Liability  
 Mismatch Asset/Liability adalah biaya yang ditambahkan akibat adanya 
perbedaan repricing time antara funding dan lending. Repricing time 
funding biasanya tidak selalu bersamaan dengan repricing lending.  
2.1.4.4 Biaya umum (Overhead)  
Biaya Umum terdiri atas overhead cost funding dan lending. Perhitungan 
overhead dana dan lending untuk masing-masing unit bisnis umumnya 
dilakukan oleh unit kerja financial and controlling. 
2.1.4.5 Risk Premium  
Risk Premium adalah premi atau biaya yang dibebankan kepada nasabah 
untuk meng-cover risiko kredit yang telah diperkirakan (expected loss) 
Pendekatan yang digunakan melalui perhitungan Expected Loss (EL).  
 EL = PD x LGD (%) 
Dimana PD= Probability of Default dan LGD = loss given default  
2.1.4.6 Biaya Modal (Cost of Capital)  
Perhitungan cost of capital untuk perhitungan pricing dilakukan dengan 
menetapkan besarnya Cost of Allocated Capital 
Proses perhitungan Cost of Allocated Capital adalah sebagai berikut : 
Perhitungan minimum return yang diharapkan oleh pemilik modal dengan metode 
CAPM (Capital Asset Pricing Model) dengan formula : 
𝑘𝑒 = 𝑟𝑓 + 𝛽[𝐸(𝑟𝑚 − 𝑟𝑓)] 
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Prosentase modal yang dialokasikan untuk mengcover risiko kredit, yaitu 
minimum CAR 8% + buffer 4%, total 12% 
Biaya equity memperhitungkan biaya modal pada tier 1 dan tier 2 dengan 
perhitungan sebagai berikut :  
Tabel 2.2 Perhitungan biaya equity 
Capital Jenis  Komposisi  Biaya 
Tier 1 Modal disetor dan cadangan 
tambahan modal 
75 %  CAPM 
Tier 2 Long Term Debt 25 % Biaya pinjaman 
Total 100% WACC 
Sumber : Modul uji kompetensi bank profesi bankir bidang manajemen risiko level 3 
Biaya modal = (WACC – Risk free) * Alokasi Capital, dimana alokasi capital 
adalah minimum CAR ditambah buffer misalkan 2 %, sehingga total =10 % 
2.1.5 Non Performing Loan (NPL) 
Dalam koch et al (2014:130) dijelaskan bahwa “Loans are designating as 
nonperforming when they are placed on nonaccrual status or when the terms are 
substantially altered in an restructuring. Nonaccrual means that banks deduct all 
interest on the loans that was recorded but not actually collected.” ( kredit 
dikatakan bermasalah ketika kredit tersebut berada dalam kondisi yang tidak 
akrual atau ketika kondisinya secara substansial diubah dalam restrukturisasi. 
Tidak akrual disini artinya bank memutihkan semua bunga dari kredit yang 
tercatat). Dalam PBI nomor 15/2/PBI/2013 diatur bahwa tingkat NPL tidak boleh 
melewati angka 5%, jika melewati batas bank terancam akan kolaps. 
2.1.6 Perhitungan Kecukupan Modal  
Dalam Ikatan Bankir Indonesia (2015:59) dijelaskan bahwa Model Perhitungan 
Kecukupan Modal meliputi:  
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a. Standardized Approach 
b. IRB Foundation 
c. IRB Advance  
a. Standardized Approach 
Dalam pendekatan ini, metode perhitungan sama dengan yang digunakan 
dalam Basel Accord 1988. Perbedaan terletak pada kategorisasi aset dan 
besarnya bobot risiko yang didasarkan pada peringkat yang diberikan oleh 
lembaga pemeringkat eksternal. Bank mengalokasikan bobot risiko tertentu untuk 
setiap kategori aset (on dan off-balance sheet) dalam menentukan aset 
tertimbang menurut risiko sebagai berikut :  
ATMR = Jumlah eksposur x bobot risiko  
b. IRB Foundation  
Pendekatan IRB memperkankan bank menggunakan model internal 
dalam menghitung kebutuhan modal. Pendekatan ini diyakini memiliki akurasi 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan standardized approach dan menghasilkan 
perhitungan permodalan yang lebih sesuai dengan profil risiko bank.  
c. IRB Advance  
Dalam pendekatan IRB advance, bank menghitung sendiri probability of 
default (PD), exposure at default (EAD), loss given default (LGD), dan jangka 
waktu . 
2.2 TINJAUAN EMPIRIK 
Penelitian sebelumnya mengenai Stress test : 
a) Penelitian Roger M. Stein (2012)  
“ The Role of Stress Testing in Credit Risk Management” 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah : 
42 
 
1. Stress testing memberi info yang beragam kepada penggunanya 
mengenai dampak dari perubahan kinerja keuangan portofolio, institusi 
dan sistem keuangan yang lebih luas terhadap seluruh dunia. 
2. Sebagai komponen kualitatif dari program management risiko, stress 
testing dan scenario analysis memberikan pelengkap yang penting pada 
pendekatan kuantitatif manajemen risiko.  
b) Penelitian Antonella Foglia (2009) 
“Stress Testing Credit Risk : A Survey of Authorities’ Approaches“ 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini : 
Penelitian ini menunjukkan permodelan dan kompleksitas 
organisasional dari macro stress testing, yang mana melibatkan berbagai 
tahapan. Tahap pertama adalah untuk merancang scenario stress yang 
koheren yang mana konsisten dengan pengaplikasian model 
macroeconomic. Tahap kedua, penerapan model “satelit” untuk mengukur 
risiko kredit, memetakan variabel macroeconomic ke dalam pengukuran 
kualitas aset bank, karena model ini secara umum tidak memasukkan 
sektor keuangan. Tahap ketiga adalah pengukuran kerugian dalam 
skenario stress, mengevaluasinya dalam hubungannya dengan variabel 
yang mengukur kemampuan sistem perbankan menahan guncangan.  
c) Penelitian Nenad Vunjak, Nada Milenković, Jelena Andrašić, dan Miloš 
Pjanić (2015) 
“Stress Test Model for Measuring the Effects of the Economic Crisis on 
the Capital Adequacy Ratio” 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
 Stress testing menunjukkan bahwa 14 dari 30 bank yang dianalisis 
memiliki variasi capital adequacy ratio yang di atas rata-rata, dengan 
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pertimbangan scenario dari bank sentral, bahwa 50% dari pinjaman 
bermasalah tidak dibayar kembali. Dengan catatan bahwa 47% bank 
yang dianalisis perlu melakukan pengukuran yang signifikan, mengenai 
peningkatan provisi untuk penurunan pinjaman di tahun berikutnya, dalam 
rangka untuk menutupi risiko ini dan untuk menghindari pengoperasian 
bank yang berbahaya  yang terkena dari krisis keuangan. Bank juga, 
harus menurunkan jumlah pinjaman di sektor yang ditandai berisiko. Akan 
tetapi, jika ingin meningkatkan pinjaman di sektor tersebut, maka bank 
harus berhati-hati dan tidak melebihi 10% dari total pinjaman portofollio 
bank dan memastikan cadangan untuk pinjaman tersebut. 
d) Penelitian Sebastiano Laviola, Juri Marcucci and Mario Quagliariello 
(2006) 
“Stress Testing Credit Risk: The Italian Experience” 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 
Scenario makro dari stress test menunjukkan bahwa peningkatan 
harga minyak sebesar 70% menyebabkan pelambatan global,dan 
penurunan ekuitas global sebesar 30%, memberi dampak yang sanga 
besar. Secara keseluruhan hasil dari stress test memberikan hasil bahwa 
sektor perbankan italia tahan dalam menghadapi berbagai guncangam.  
e) Penelitian Simone Varotto (2011) 
“Stress Testing Credit Risk : The Great Depression Scenario” 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah :  
Dengan melakukan penambahan holding period dari satu tahun, 
seperti yang diasumsikan dalam basel 2 dan 3, ke tiga tahun, modal 
kasus terburuk meningkat lebih dari tiga kali. Memperhitungkan risiko 
migrasi menyebabkan kenaikan lebih kecil tetapi cukup besar. 
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Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 
NO Nama 
(tahun) 
Judul Metode analisis Hasil Temuan 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
Roger M. 
Stein (2012) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Antonella 
Foglia 
(2009) 
The Role of 
Stress Testing 
in Credit Risk 
Management 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Stress Testing 
Credit Risk : A 
Survey of 
Authorities’ 
Approaches 
 
 
 
 
Analisa Stress Test 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisa Stress Test 
1)Stress testing memberi 
info yang beragam 
kepada penggunanya 
mengenai dampak dari 
perubahan kinerja 
keuangan portofolio, 
institusi dan sistem 
keuangan yang lebih 
luas terhadap seluruh 
dunia. 
2)Sebagai komponen 
kualitatif dari program 
management risiko, 
stress testing dan 
scenario analysis 
memberikan pelengkap 
yang penting pada 
pendekatan kuantitatif 
manajemen risiko. 
 
Penelitian ini 
menunjukkan 
permodelan dan 
kompleksitas 
organisasional dari 
macro stress testing, 
yang mana melibatkan 
berbagai tahapan. 
Tahap pertama adalah 
untuk merancang 
scenario stress yang 
koheren yang mana 
konsisten dengan 
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pengaplikasian model 
macroeconomic. Tahap 
kedua, penerapan model 
“satelit” untuk mengukur 
risiko kredit, memetakan 
variabel macroeconomic 
ke dalam pengukuran 
kualitas aset bank, 
karena model ini secara 
umum tidak 
memasukkan sektor 
keuangan. Tahap ketiga 
adalah pengukuran 
kerugian dalam skenario 
stress, mengevaluasinya 
dalam hubungannya 
dengan variabel yang 
mengukur kemampuan 
sistem perbankan 
menahan guncangan.  
 
3 Nenad 
Vunjak, 
Nada 
Milenković, 
Jelena 
Andrašić, 
dan Miloš 
Pjanić 
(2015) 
 
Stress Test 
Model for 
Measuring the 
Effects of the 
Economic 
Crisis on the 
Capital 
Adequacy 
Ratio 
Analisa Stress Test Stress testing 
menunjukkan bahwa 14 
dari 30 bank yang 
dianalisis memiliki 
variasi capital adequacy 
ratio yang di atas rata-
rata, dengan 
pertimbangan scenario 
dari bank sentral, bahwa 
50% dari pinjaman 
bermasalah tidak 
dibayar kembali.Dengan 
catatan bahwa 47% 
bank yang dianalisis 
perlu melakukan 
pengukuran yang 
signifikan, mengenai 
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peningkatan provisi 
untuk penurunan 
pinjaman di tahun 
berikutnya, dalam 
rangka untuk menutupi 
risiko ini dan untuk 
menghindari 
pengoperasian bank 
yang berbahaya  yang 
terkena dari krisis 
keuangan. 
4 Sebastiano 
Laviolla, Juri 
Marcucci 
dan Mario 
Quagliarielo 
(2006) 
Stress Testing 
Credit Risk: 
The Italian 
Experience 
Analisa Stress Test Scenario makro dari 
stress test menunjukkan 
bahwa peningkatan 
harga minyak sebesar 
70% menyebabkan 
pelambatan global,dan 
penurunan ekuitas 
global sebesar 30%, 
memberi dampak yang 
sanga besar. Secara 
keseluruhan hasil dari 
stress test memberikan 
hasil bahwa sektor 
perbankan italia tahan 
dalam menghadapi 
berbagai guncangan.  
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2.3 KERANGKA PIKIR 
 Pelaksanaan stress test diatur dalam peraturan Bank Indonesia (BI) 
nomor 5/8/PBI/2003 yang terkandung dalam pasal 18 ayat 4b yang berbunyi 
“pemantauan posisi Risiko secara keseluruhan (composite), per jenis Risiko dan 
per jenis aktivitas fungsional serta melakukan stress testing”. Yang mana 
kemudian pada tahun 2009 dilakukannya perubahan beberapa pasal dalam 
peraturan BI nomor 5/8/PBI/2003 menjadi 11/25/PBI/2009 yang mulai berlaku 
pada 1 juli 2009 akan tetapi pasal 18 tidak mengalami perubahan. Penerapan 
stress testing dianggap perlu oleh BI oleh karena itu BI mengeluarkan Surat 
edaran pada tanggal 6 juli 2009 dengan nomor 11/16/DPNP untuk mendukung 
PBI yang dikeluarkan pada 1 juli 2009 terkait dengan penerapan Stress Testing 
dimana sesuai dengan pasal 18 tidak mengalami perubahan dari PBI nomor 
5/8/PBI/2003, yang mana dalam angka romawi II.B.3 terkait dengan kebijakan, 
prosedur dan penetapan limit disebutkan bahwa “kebijakan dan prosedur 
tersebut paling kurang meliputi hal-hal sebagai berikut:....j. penerapan stress 
testing....” berdasarkan Peraturan Bank Indonesia dan Surat edaran yang 
5 Simone 
Varotto 
(2011) 
Stress Testing 
Credit Risk : 
The Great 
Depression 
Scenario 
 
Analisa Stress Test  
Dengan melakukan 
penambahan holding 
period dari satu tahun, 
seperti yang 
diasumsikan dalam 
basel 2 dan 3, ke tiga 
tahun, modal kasus 
terburuk meningkat lebih 
dari tiga kali. 
Memperhitungkan risiko 
migrasi menyebabkan 
kenaikan lebih kecil 
tetapi cukup besar. 
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dikeluarkan oleh Bank Indonesia maka selaku bank sentral, penerapan Stress 
Testing selaku alat dalam manajemen risiko dianggap perlu dilakukan secara 
berkala oleh bank-bank umum konvensional dalam menjalankan kegiatan 
bisnisnya terutama untuk kegiatan dengan risiko yang tinggi.  
Stress testing sebagai salah satu alat pengukur yang merupakan bagian 
dari manajemen risiko digunakan untuk mengukur beberapa risiko salah satunya 
adalah risiko kredit. Dalam pengukuran Stress Test digunakan dua pendekatan 
yaitu Scenario Analysis dan Sensitivity analysis. Dalam scenario analisis 
diciptakan suatu kondisi ekstrim yang mana berdasarkan pada berbagai macam 
aspek risiko, kondisi krisis tersebut dapat berasal dari dua jenis scenario yaitu 
historical scenario dan hypotethical scenario yang mana kedua metode ini terbagi 
menjadi dua lagi yaitu top down dan bottom up analysis. Dalam Sensitivity 
analisis pengukurannya berdasarkan pada satu aspek risiko saja dalam satu 
periode. Penggunaan dari Stress Test dapat mengukur tingkat ketahanan dari 
bank secara optimal dalam menghadapi kondisi ekstrim. 
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Gambar 2.5 Kerangka Pikir  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis  
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka penulis dapat merumuskan hipotesis  
pada penelitian ini yaitu: 
Diduga bahwa dengan menggunakan stress test, Bank Sulselbar dapat 
mengetahui tingkat ketahanannya dalam menghadapi kondisi krisis.  
 
Sensitivity 
Analysis 
Scenario 
Analysis 
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2. Bottom Up 
 
Bank tidak bertahan 
menghadapi  
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Andrašić, dan Miloš Pjanić 
(2015) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Pusat PT Bank Pembangunan 
Daerah Sulawesi Selatan dan Barat (Bank Sulselbar)  yang berlokasi di Jalan Dr. 
Sam Ratulangi No. 16 Makassar.  
3.2 Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data yang relevan dan akurat dengan masalah yang dibahas. 
Metode pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut :  
1. Tinjauan Kepustakaan (Library Research)  
Metode ini dilakukan dengan mempelajari teori-teori dan konsep-konsep yang 
sehubungan dengan masalah yang diteliti penulis pada buku-buku, makalah, dan 
jurnal guna memperoleh landasan teoritis yang memadai untuk melakukan 
pembahasan.  
2. Mengakses web dan situs-situs terkait  
Metode ini digunakan untuk mencari data-data atau informasi terkait pada 
website maupun situs-situs yang menyediakan informasi sehubungan dengan 
stress test pada bank.  
3.3 Jenis dan Sumber Data  
3.3.1 Jenis Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
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Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka. Data 
kuantitatif dalam penelitian ini bersumber dari Laporan Keuangan PT Bank 
Sulselbaryang telah diaudit periode 2015. 
3.3.2 Sumber Data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
Data sekunder, yaitu data yang telah diolah oleh pihak lain atau data yang telah 
diolah lebih lanjut yang ada kaitannya dengan pembahasan dalam penelitian ini. 
Dalam penelitian ini data sekunder berupa laporan keuangan bank Sulselbar 
periode 2015. 
3.4 Metode Analisis  
Penelitian ini menggunakan metode analisa sebagai berikut :  
Analisa Stress Test  
Stress test bank adalah salah satu alat analisis terbaru yang mulai diterapkan 
dalam industri perbankan baik secara nasional maupun global. Stress test 
merupakan turunan dari manajemen risiko.  Analisa Stress test sendiri digunakan 
untuk mengukur sejauh mana tingkat ketahanan bank dalam menghadapi kondisi 
krisis yang dilihat dari perspektif finansial, dan hingga saat ini stress test menjadi 
alat analisis wajib bagi seluruh industri perbankan global.(Koch et al, 2014) 
Pengukuran Stress Test Risiko Kredit membandingkan parameter Non 
Permorming Loan (NPL) dan Capital adequacy ratio (CAR) yang mana dilihat 
nantinya apabila ketika NPL mengalami kenaikan akan dilihat jumlah CAR nya 
mampu atau tidak dalam menutup jumlah kreditnya.   
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Non Performing Loan (NPL) 
Kredit Bermasalah (NPL) adalah Kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan 
dan macet. Kredit yang dimaksud adalah kredit yang diberikan kepada pihak 
ketiga (tidak termasuk kredit kepada bank lain). (SE Bank Indonesia Nomor 
3/30/DPNP) 
Suatu kredit dapat dikatakan sebagai kredit bermasalah ketika pihak peminjam 
tidak melakukan pembayaran selama 90 hari dari jadwal pembayarannya. 
NPL dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
NPL =
Kredit Bermasalah
Total Kredit
 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Rasio Kecukupan Modal (CAR) adalah perhitungan antara modal dan aktiva 
tertimbang menurut risiko yang mana dilakukan sesuai dengan ketentuan dari 
kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM). CAR dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
CAR =
Modal 
ATMR
 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
4.1 Profil Singkat Perusahaan 
 PT. Bank Pembangunan Daerah Sulselbar 
Perseroan didirikan dengan nama PT Bank Pembangunan Sulawesi 
Selatan Tenggara sesuai dengan Akta Notaris Raden Kadiman di Jakarta No.   
95 tanggal 23 Januari 1961.Kemudian berdasarkan Akta Notaris Raden 
Kadiman No.67 tanggal 13 Juli 1961 nama PT Bank Pembangunan Sulawesi 
Selatan Tenggara (“PT BP SULSELRA”) diubah menjadi PT Bank 
Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Tenggara (“PT BPD SULSELRA”). 
Berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan Tenggara 
No. 002 tahun 1964 tanggal 12 Februari 1964, PT Bank Pembangunan 
Daerah Sulawesi Selatan Tenggara dilebur kedalam Bank Pembangunan 
Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan Tenggara dengan modal dasar 
Rp250.000.000,-. Dengan pemisahan antara Provinsi Daerah Tingkat I 
Sulawesi Selatan dengan Propinsi Tingkat I Sulawesi Tenggara, maka pada 
akhirnya Perseroan berganti nama menjadi Bank Pembangunan Daerah 
Sulawesi Selatan sesuai dengan Peraturan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan 
Nomor 2 tahun 1976 tentang Perubahan Pertama Kalinya Peraturan Daerah 
Tingkat I Sulawesi Selatan Tenggara Nomor 2 Tahun 1964 tentang Pendirian 
Bank Pembangunan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan Tenggara. 
Dengan lahirnya Peraturan Daerah No. 01 tahun 1993 dan 
penetapan modal dasar menjadi Rp 25 miliar, Bank Pembangunan Daerah 
Sulawesi Selatan dengan sebutan Bank BPD Sulsel dan berstatus 
Perusahaan Daerah (PD). Selanjutnya dalam rangka perubahan status dari 
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Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) diatur dalam 
Peraturan Daerah No. 13 tahun 2003 tentang Perubahan Status Bentuk 
Badan Hukum Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dari PD menjadi 
PT dengan Modal Dasar Rp 650 miliar. Akta Pendirian PT telah mendapat 
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI berdasarkan 
Surat Keputusan No. C-31541.HT.01.01 TH 2004 tanggal 29 Desember 2004 
tentang Pengesahan Akta Pendirian Perseroan Terbatas Bank Pembangunan 
Daerah Sulawesi Selatan disingkat Bank Sulsel, dan telah diumumkan pada 
Berita Negara Republik Indonesia No. 13 tanggal 15 Februari 2005,Tambahan 
No. 1655/2005. Perseroan telah didaftarkan di Kantor Pendaftaran 
Perusahaan Kota Makassar dengan No. TDP.503/0590/DP-0480/KPP tanggal 
3 Januari 2005. 
Pada Tahun 2007, Perseroan telah membentuk Unit Usaha Syariah 
yang menjalankan kegiatan usaha perbankan dengan prinsip-prinsip Syariah. 
Pelaksanannya dimulai sejak 28 April 2007 dengan Surat Izin Prinsip dari 
Bank Indonesia No. 9/20/DPbS/Mks tanggal 20 April 2007 perihal Persetujuan 
Prinsip Pembukaan Kantor Cabang Syariah. Dilanjutkan dengan meresmikan 
pembukaan Kantor Cabang Syariah Sengkang pada tanggal 28 April 2007. 
Disusul dengan pembukaan Kantor Cabang Syariah Maros pada tanggal 28 
Nopember 2007 dan Kantor Cabang Syariah Makassar pada tanggal 30 
Desember 2008. 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 24 tanggal 15 
Agustus 2008 yang dibuat di hadapan Rakhmawati Laica Marzuki, S.H., 
Notaris di Makassar, Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
yang diaktakan No. 02 tanggal 1 Mei 2009 yang dibuat oleh Notaris 
Rakhmawati Laica Marzuki, SH telah dilakukan perubahan Anggaran Dasar 
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Perseroan yaitu dengan meningkatkan besarnya modal dasar menjadi 
sebesar Rp1.600.000.000.000, perubahan telah disetujui oleh Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya No: 
AHU–46963. AH.01.02 Tahun 2009 tanggal 30 September 2009. 
Perseroan kemudian mengalami perubahan nama dari PT Bank 
Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan menjadi PT Bank Pembangunan 
Daerah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat berdasarkan Akta Pernyataan 
Tentang Keputusan Para Pemegang Saham sebagai Pengganti Rapat Umum 
Pemegang Saham Perseroan Terbatas PT Bank Sulsel No. 16 Tanggal 10 
Februari 2011 yang dibuat di hadapan Rakhmawati Laica Marzuki, SH, 
Notaris di Makassar. Perubahan ini telah memperoleh persetujuan dari 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan nomor AHU-
11765.AH.01.02 Tahun 2011 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran 
Dasar Perseroan. 
Perubahan nama ini juga telah memperoleh persetujuan Bank 
Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 
13/32/KEP.GBI/2011 Tentang Perubahan Penggunaan Izin Usaha Atas Nama 
PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Disingkat PT Bank Sulsel 
Menjadi Izin Usaha Atas Nama PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 
Selatan dan Sulawesi Barat Disingkat PT Bank Sulselbar. 
4.2 Hasil Analisis Data Penelitian 
 Berdasarkan data laporan keuangan  {Neraca, laba/rugi, dan kewajiban 
penyediaan modal minimum (kpmm)} yang diperoleh penulis dari bank Sulselbar 
dalam periode 2015, penulis akan melakukan analisis untuk mengetahui 
ketahanan bank Sulselbar dalam menghadapi kondisi krisis. Penelitian ini 
56 
 
menggunakan pendekatan hypothetical scenario {uji stres (Stress Test) yang 
melalui simulasi di uji yang didasarkan pada peristiwa (scenario) yang dianggap 
dapat terjadi di masa depan} sehingga laporan keuangan yang dipakai hanya 1 
periode saja. (Mario Quagliariello, 2009) 
 Untuk menganalisis ketahanan dari bank Sulselbar penulis mengunakan 
suatu alat analisis yaitu Stress Test dengan mengukur rasio kecukupan modal 
bank Sulselbar (CAR) sebagai berikut :  
4.2.1 Stress Test Risiko Kredit 
 Pengukuran Stress Test tidak terbatas hanya pada satu jenis risiko saja 
tetapi dapat  digunakan pada risiko lain sebagai warning alarm jika kondisi krisis 
terjadi sebagai dasar untuk dapat memitigasi risiko sebelum kondisi tersebut 
terjadi. Jadi Stress Test memposisikan bank dalam suatu kondisi terburuk yang 
kemungkinan dapat terjadi di masa depan agar dapat  melihat apakah bank 
dapat bertahan atau tidak.  
 Stress Test risiko kredit menggunakan NPL sebagai tolak ukur dalam 
pengukurannya yang mana nantinya di lihat bagaimana kondisi permodalan 
(CAR) dari bank. Dengan ditingkatkannya NPL dapat diketahui juga nantinya  
bagaimana kondisi pendapatan bunga/Net Interest Income (NII) , jumlah modal 
yang dimiliki (Total capital), serta besaran ATMR (Risk Weight Asset), apakah 
dengan terjadinya peningkatan maka akan mengalami perubahan yang 
menyesuaikan dengan besaran NPL ditingkatkan, yang mana perubahan 
tersebut masih dapat menutupi agar bank dapat tetap bertahan.  
Data  yang digunakan adalah periode 2015. Data yang dipakai hanya 
satu tahun karena penelitian ini menggunakan pendekatan hypothetical scenario. 
Adapun komponen-komponen dalam stress test yang muncul sebagai akibat dari 
ditingkatkannya NPL, yakni :  
57 
 
 Potential Loss (Potensi kerugian)  
Potensi kerugian muncul sebagai akibat dari kemungkinan tidak dapatnya 
pihak debitur melakukan pembayaran kreditnya sehingga bank harus 
menyisihkan dana untuk menutup kemungkinan tersebut yang biasa 
disebut dengan PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif)  atau 
dengan istilah sekarang CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nilai) , 
seperti yang telah diatur dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia 
nomor 31/148/KEP/DIR pasal 2 yang mana berbunyi sebagai berikut : 
(1)Bank Wajib membentuk PPAP berupa cadangan umum dan cadangan   
khusus guna menutup risiko kemungkinan kerugian  
(2)Cadangan umum PPAP sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
ditetapkan sekurang-kurangnya sebesar 1% dari aktiva produktif yang 
digolongkan lancar, tidak termasuk Sertifikat Bank Indonesia dan Surat 
Utang Pemerintah 
(3)Cadangan khusus PPAP sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
ditetapkan sekurang-kurangnya sebesar :  
a. 5% dari aktiva produktif yang digolongkan dalam perhatian 
khusus; dan 
b. 15% dari aktiva produktif yang digolongkan kurang lancar setelah 
dikurangi nilai agunan; dan 
c. 50% dari aktiva produktif yang digolongkan diragukan setelah 
dikurangi nilai agunan; dan 
d. 100% dari aktiva produktif yang digolongkan macet setelah 
dikurangi nilai agunan. 
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 Net Interest Income (NII) / Pendapatan bunga bersih  
Pendapatan bunga bersih (NII)  akan mengalami perubahan ketika NPL 
ditingkatkan karena kredit yang bermasalah bunganya akan dihapuskan 
sebagai pertimbangan mempermudah debitur dalam mengembalikan 
kreditnya.  
 ATMR (Risk Weight Asset)  
Aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) mengalami perubahan ketika 
NPL ditingkatkan hal ini dikarenakan kredit yang telah jatuh tempo 
(macet) mengalami kenaikan bobot dari 100% menjadi 150% . 
 Total Capital (Total Modal) 
Modal terbagi atas 2 komponen yaitu komponen modal inti  (Tier 1) yang 
terdiri atas modal inti utama (Common Equity Tier 1/CET 1) dan modal inti 
tambahan (Additional Tier 1) dan komponen modal pelengkap (Tier 2). 
Ketika NPL ditingkatkan,  hanya komponen modal inti (tier 1) yang 
terpengaruh, hal ini karena tier 1 salah satu unsur di dalamnya adalah 
laba tahun berjalan, yang mana sebagai akibat dari perubahan 
pendapatan bunga maka laba tahun berjalan pun mengalami perubahan, 
sedangkan komponen modal pelengkap (tier 2) tidak mengalami 
perubahan karena tier 2 adalah komponen modal yang bersumber dari 
utang-utang. Jadi ketika NPL ditingkatkan mempengaruhi tier 1 yang 
mana memberi dampak kepada perubahan dari total modal. 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui laporan keuangan dari bank 
Sulselbar maka Stress Test pun disusun sebagai berikut :  
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Tabel 4.1 Stress Test Risiko Kredit (Dalam jutaan rupiah)  
 
Sumber : Hasil olah data  
4.2.2 Pembahasan Tabel Stress Test Risiko Kredit 
1. Dalam kondisi yang eksisting (yang ada)  potensi kerugian (potential loss) 
yang mungkin timbul belum ada sehingga disimbolkan dengan xxx, 
Pendapatan Bunga Bersih (NII) sebesar 1.194.371, ATMR atau Risk 
Weight Asset sebesar 7.340.393, tier 1 sebesar 1.524.829, tier 2 sebesar 
439.172 yang mana ketika tier 1 dan tier 2 dijumlahkan akan 
menghasilkan total capital sebesar 1.964.001. Capital Adequacy Ratio 
(CAR) diperoleh dari total modal dibagi dengan ATMR yaitu sebesar 
26,76 %, yang menunjukkan bahwa keadaan perbankan dalam kondisi 
sehat. Indikator CAR menurut PBI tahun 2013 kisaran CAR yang bagus 
berada diatas 8% dengan demikian angka tersebut masih dapat 
42339
Scenario Description Asumsi
Potential 
Loss
NII
Risk 
Weight 
Asset 
Tier 1 Tier 2 Total Capital
Capital 
Adequacy 
Ratio (CAR)
NII Tier 1 CAR
Eksisting
xxx       1.194.371 7.340.393   1.524.829    439.172       1.964.001     26,76% % % %
Scenario 1
Peningkatan NPL pada 
seluruh eksposur (x)
+1.25 12.078      1.979            7.346.117   1.511.762    439.172       1.950.934     26,56% 0,2% 0,8% -0,2%
Scenario 2
Peningkatan NPL pada 
seluruh eksposur (x)
+1.75 36.233      5.937            7.357.566   1.485.627    439.172       1.924.799     26,16% 0,5% 2,4% -0,6%
Scenario 3
Peningkatan NPL pada 
seluruh eksposur (x)
+2.50 72.466      11.875          7.374.739   1.446.425    439.172       1.885.597     25,57% 1,0% 4,8% -1,2%
Scenario 4
Peningkatan NPL pada 
seluruh eksposur (x)
+4.00 144.933    23.750          7.409.084   1.368.021    439.172       1.807.193     24,39% 2,0% 9,5% -2,4%
Credit Risk
Stress Test 
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mengcover potential loss jika kondisi likuiditas bank BPD Sulsel 
mengalami penurunan yang signifikan.  
2. Dalam scenario 1 dimana ketika diujikan pada kondisi krisis yaitu NPL 
mencapai titik 1,25 , maka potensi kerugian yang mungkin timbul  adalah 
sebesar 12.078. Besar pendapatan bunga bersih (NII) yang dimiliki 
menurun sebesar 1.979, lalu Risk Weight Asset (ATMR) sebesar 
7.346.117 yang mana mengalami peningkatan dari kondisi eksisting, lalu 
tier 1 mengalami penurunan 1.511.722 dan tier 2 tidak mengalami 
perubahan dari kondisi eksisting sehingga perubahan dari tier 1 
mengakibatkan total modal menjadi sebesar 1.950.934 yang mana 
mengalami penurunan dari kondisi eksisting, CAR mengalami penurunan 
yaitu dari 26,76% menjadi 26,56 %. Persoalan NPL masih menjadi 
masalah utama dalam industri perbankan mengingat komponen yang 
terlibat dalam penyaluran kredit lebih banyak menggunakan dana pihak 
ketiga secara aturan hal tersebut melanggar namun banyak perbankan 
melakukan hal tersebut. Dampak dari kebijakan tersebut berpeluang 
menciptakan perbankan tersebut mengarah pada tingkat stres yang tinggi 
olehnya pemerintah menekankan batasan maksimal NPL secara net 
perbankan tidak lebih dari 5% (PBI nomor 15/2/2013) dan secara bruto 
tidak lebih dari 5% (PBI nomor 17/11/PBI/2015).  Penurunan dari CAR 
tidak memberi pengaruh yang berarti karena CAR tetap masih berada di 
atas 8% yang mana mengindikasikan bahwa modal bank sulselbar tetap 
aman meskipun NPL berada di tingkat 1,25.  
3. Dalam scenario 2 dimana ketika diujikan pada kondisi krisis  yaitu NPL 
mencapai titik 1,75 , potensi kerugian yang dapat dialami adalah sebesar 
36.233, pendapatan bunga bersih (NII) mengalami penurunan sebesar 
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5.937, ATMR yang dimiliki menjadi 7.357.566 yang mana mengalami 
peningkatan dari kondisi eksisting. Tier 1 mengalami penurunan dari 
kondisi eksisting menjadi 1.485.627 dan tier 2 tetap tidak mengalami 
perubahan dari kondisi eksisting, sehingga perubahan dari tier 1 
menjadikan total modal  sebesar 1.924.799, yang mana mengalami 
penurunan  dan Jumlah CAR yang dimiliki mengalami penurunan yaitu 
dari 26,76% menjadi 26,16%. Peningkatan NPL hingga 1,75 tidak 
memberi dampak yang berbahaya ini dibuktikan dengan kondisi CAR dari 
bank Sulselbar yang tetap masih berada di atas 26% yang mana 
memberikan sinyal bahwa permodalan bank sulselbar tetap kuat.  
4. Dalam scenario 3 dimana ketika kondisi krisis diujikan yaitu NPL 
mencapai titik 2,5 , maka potensi kerugian yang akan timbul semakin 
besar yaitu sebesar 72.466. NII menurun sebesar 11.875, ATMR yang 
dimiliki sebesar 7.374.739, lalu Tier 1  menurun dari kondisi eksisting 
menjadi 1.446.425 dan tier 2 tetap sama dengan kondisi eksisting, 
sehingga perubahan dari tier 1 mengakibatkan total modal  mengalami 
penurunan menjadi 1.885.597 dan CAR mengalami penurunan yaitu dari 
26,76% menjadi 25,57%. Meskipun memasuki angka 25%, CAR dari 
bank sulselbar masih cukup kuat dalam mengcover potensi kerugian yang 
mungkin timbul sebagai akibat dari NPL mencapai 2,5 yang mana dapat 
dikatakan bahwa bank sulselbar masih dapat mengatasi kondisi 
“stresnya”.  
5. Dalam scenario 4 dimana ketika diujikan pada kondisi krisis yaitu NPL 
ditingkatkan hingga mencapai titik 4 diperoleh bahwa potensi kerugian 
yang timbul meningkat yaitu 144.933, NII mengalami penurunan sebesar 
23.750, ATMR mengalami peningkatan besar dari kondisi eksisting yaitu 
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sebesar 7.409.084, tier 1 menurun menjadi 1.368.021 dan tier 2 tidak 
mengalami perubahan, sehingga penurunan dari tier 1 membuat  total 
capital menurun yaitu 1.807.193, dan CARnya mengalami penurunan 
yaitu menurun dari 26,76% menjadi 24,36%. Walaupun diuji dengan 
kondisi krisis dimana NPL sampai pada poin 4%, 1 poin di bawah batas 
NPL yaitu 5%, tidak memberi ancaman yang berbahaya, karena CAR 
yang dimiliki bank sulselbar masih cukup besar untuk dapat mengcover 
potential loss yang timbul sebagai efek dari NPL ditingkatkan, walaupun 
memang terjadi penurunan dari CAR akan tetapi penurunan tersebut tidak 
terlalu berpengaruh sehingga modal bank BPD Sulselbar tetap dapat 
dikatakan kuat dalam menghadapi kondisi krisis, yang mana 
mengindikasikan bahwa meskipun diuji dalam kondisi krisis (NPL 
mencapai titik 4) bank sulselbar tidak akan mengalami “stress” malahan 
bank sulselbar dapat bertahan dari kondisi krisis.   
6. Dari Tabel 4.1 diketahui besaran persentase perubahan NII sebagai 
berikut ketika NPL ditingkatkan menjadi 1,25 (scenario 1), NII mengalami 
penurunan dari kondisi eksisting sebesar 0,2%, ketika NPL ditingkatkan 
menjadi 1,75 (scenario 2), NII mengalami penurunan dari kondisi 
eksisting sebesar 0,5%, ketika NPL ditingkatkan menjadi 2,5 (scenario 3), 
NII mengalami penurunan dari kondisi eksisting sebesar 1%, dan ketika 
NPL ditingkatkan menjadi 4 (scenario 4), NII mengalami penurunan dari 
kondisi eksisting sebesar 2%.  
7. Dari tabel 4.1 diketahui juga bahwa Net Interest Income (pendapatan 
bunga bersih) makin lama mengalami penurunan ketika NPL ditingkatkan 
karena ketika seorang debitor mengalami kesulitan pembayaran kredit, 
yang mana menurut bank dapat berujung pada NPL kol.5 (macet) maka 
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bank memiliki pertimbangan untuk menghilangkan bunga yang harus 
dibayar debitor agar uang pinjaman pokok dapat lunas. Penghapusan 
bunga inilah yang mengakibatkan menurunnya jumlah pendapatan bunga 
yang akan diterima oleh bank. 
8.  Dari Tabel 4.1 diketahui besaran persentase perubahan komponen 
modal inti (Tier 1) sebagai berikut ketika NPL ditingkatkan menjadi 1,25 
(Scenario 1), Tier 1 mengalami penurunan dari kondisi eksisting sebesar 
0,8%, ketika NPL ditingkatkan menjadi 1,75 (scenario 2), Tier 1 
mengalami penurunan dari kondisi eksisting sebesar 2,4%, ketika NPL 
ditingkatkan menjadi 2,5 (scenario 3), Tier 1 mengalami penurunan dari 
kondisi eksisting sebesar 4,8%, dan ketika NPL ditingkatkan menjadi 4 
(scenario 4), Tier 1 mengalami penurunan dari kondisi eksisting sebesar 
9,5%. 
9. Dari tabel 4.1 dapat juga diperoleh informasi bahwa ketika semakin besar 
jumlah NPL yang diuji maka tingkat komponen modal inti (Tier 1) akan 
semakin menurun. Hal ini dikarenakan ketika NPL naik maka pendapatan 
bunga (NII) akan mengalami penurunan, hal ini memberi dampak pada 
perhitungan laba/rugi, sehingga mengakibatkan jumlah laba yang 
diperoleh mengalami penurunan yang berimbas pada penurunan laba 
tahun berjalan sehingga menurunkan komponen modal tier 1. 
10. Dari tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah potential loss ( potensi kerugian) 
yang dapat timbul semakin besar tergantung dengan besaran tingkat 
NPL. Hal ini disebabkan karena ketika NPL tinggi membuktikan bahwa 
jumlah kredit bermasalah yang ada tinggi, yang mana akan berpengaruh 
pada pembayaran dari debitor akan ada kemungkinan tidak melakukan 
pembayaran (kredit macet), akan tetapi bisa juga melakukan pembayaran 
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tetapi lewat dari jadwal pembayaran. Itulah mengapa disebut sebagai 
potensi kerugian, karena suatu kredit bermasalah bukanlah 100% berarti 
kredit macet akan tetapi kredit bermasalah dapat tetap dibayar oleh 
debitur akan tetapi pembayarannya telah lewat dari 90 hari dari jadwal 
pembayarannya. 
11. Dari Tabel 4.1 dapat diperoleh informasi bahwa komponen modal 
pelengkap (tier 2) tidak terpengaruh meskipun ketika NPL ditingkatkan, 
sehingga tier 2 tidak mengalami perubahan. Hal ini disebabkan karena 
tier 2 tidak terkena dampak oleh perubahan pendapatan bunga yang 
mana muncul sebagai akibat ketika NPL ditingkatkan, sebab komponen 
modal pelengkap (Tier 2) merupakan komponen modal yang sumbernya 
berasal dari utang-utang, sehingga meskipun NPL ditingkatkan komponen 
modal Tier 2 tidak akan terpengaruh.  
12. Dari Tabel 4.1 dapat diperoleh informasi bahwa semakin besar jumlah 
NPL yang diujikan maka Total Capital (total modal) akan mengalami 
penurunan, hal ini karena modal memiliki 2 komponen yaitu komponen 
modal Tier 1 dan komponen modal tier 2. Ketika NPL mengalami 
kenaikan, tier 1 akan mengalami penurunan, sedangkan tier 2 tidak 
mengalami perubahan. Karena  modal terdiri atas 2 komponen yaitu 
komponen modal inti (tier 1) dan komponen modal pelengkap (tier 2), 
sehingga hasil penjumlahan dari tier 1 dan tier 2 (total capital) mengalami 
penurunan. 
13. Dari Tabel 4.1 dapat diketahui besaran persentase perubahan capital 
adequacy ratio (CAR) sebagai berikut ketika NPL ditingkatkan menjadi 
1,25 (scenario 1), CAR mengalami penurunan sebesar 0,2% dari kondisi 
eksisting, ketika NPL ditingkatkan menjadi 1,75 (scenario 2),  CAR 
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mengalami penurunan sebesar 0,6% dari kondisi eksisting, ketika NPL 
ditingkatkan menjadi 2,5 (scenario 3), CAR mengalami penurunan 
sebesar 1,2% dari kondisi eksisting, dan ketika NPL ditingkatkan menjadi 
4 (scenario 4), CAR mengalami penurunan sebesar 2,4% dari kondisi 
eksisting. 
14. Dari Tabel 4.1 dapat diperoleh informasi juga bahwa ketika NPL 
mengalami peningkatan maka jumlah CAR yang dimiliki akan semakin 
menurun. Hal ini disebabkan karena ketika NPL meningkat maka jumlah 
ATMR mengalami peningkatan, sedangkan total kapital yang dimiliki 
menurun. CAR adalah hasil pembagian dari total kapital dibagi dengan 
ATMR, yang mana karena NPL meningkat ATMR menjadi semakin besar 
dan total kapital semakin kecil sehingga hasil baginya akan semakin 
menurun. Walaupun mengalami penurunan CAR tetap berada di atas 
batas minimum 8%. 
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BAB V 
 PENUTUP  
5.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dilakukan, maka peneliti 
mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil Stress Testing pada risiko kredit dapat diketahui bahwa Bank 
Sulselbar dapat bertahan dalam menghadapi kondisi krisis. Hal ini 
dibuktikan dari CAR yang dimiliki oleh BPD Sulselbar masih berada di 
atas batas minimum sebesar 8% setelah di uji coba dengan Stress 
Testing pendekatan hypotethical scenario testing yang mana di uji coba 
dengan beberapa tingkat kenaikan NPL hingga 4% dengan  CAR sebesar 
24,39%, hal ini membuktikan bahwa modal bank sulselbar cukup kuat 
yang mana mengindikasikan bahwa bank sulselbar tidak akan mengalami 
“stress” akan tetapi bank sulselbar akan tetap selamat dari kondisi krisis 
(NPL mencapai 4%).   
2. Dari hasil Stress Test juga diketahui bahwa hipotesis terbukti yaitu stress 
test dapat mengukur tingkat ketahanan Bank Sulselbar, karena hasil 
stress test dapat membuktikan bahwa BPD Sulselbar tetap dapat 
bertahan dalam kondisi krisis dimana ketika diuji tingkat NPL hingga 
beberapa tingkat kenaikan yaitu hingga 4% diperoleh bahwa CAR tetap 
berada di atas batas minimum yaitu 24,39%, yang mana membuktikan 
bahwa permodalan bank sulselbar masih dapat mengkover risiko kredit 
meskipun dalam kondisi krisis. 
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5.2 Saran    
 Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya peneliti menggunakan bank 
devisa karena dalam bank devisa peneliti dapat memperoleh informasi 
yang lebih lengkap sebab dalam bank devisa terdapat unsur kegiatan 
valuta asing yang tidak terdapat pada BPD sehingga dengan 
menggunakan bank devisa dapat mengukur stress test secara lengkap 
dan keseluruhan baik dari segi risiko kredit dan juga risiko pasar. 
2. Untuk penelitian selanjutnya peneliti juga sebaiknya menggunakan kedua 
pendekatan yaitu scenario analysis dan sensitivity analysis jadi hasil dari 
kedua pendekatan dapat dibandingkan sehingga memperoleh hasil stress 
test yang dapat menggambarkan kondisi ketahanan bank yang lebih baik 
dan akurat. 
3. Untuk Bank Sulselbar, jika kondisi NPL yang dapat terjadi nantinya 
melewati dari 5% (batas minimum), dan setelah di uji CAR, yang dimiliki 
oleh Bank Sulselbar berada di bawah batas minimum (8%), maka Bank 
Sulselbar perlu melakukan penambahan modal agar dapat tetap 
bertahan.    
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(Dalam jutaan rupiah)
CATATAN 31 Desember 2015
2e,3 302.856
2f,4 806.281
2f,5 1.156
2g,6 590.942
2h,7 593.572
Kredit yang diberikan
2d,2i,8a,31,
36,37,40,43
-
2i,8a,31,36,
35,37,43 8.373.057
2d,2j,8a,31,
36,37,40,43 1.862
2j,8a,31,36,
37,40 532.338
Penyertaan 2k,9 82
Pajak dibayar di muka 2u,17a 115.653
Aset Tetap 2l,10 138.406
Aset Pajak Tangguhan 17e 17.282
Aset Lain-lain 2m,11 89.600
11.563.087
Dahulu PT BPD Sulawesi Selatan, sampai dengan 10 Mei 2011per 31 December 2015
URAIAN
Laporan Keuangan Publikasi 
Neraca
PT BPD SULAWESI SELATAN DAN SULAWESI BARAT
JL.Dr. SAM RATULANGI NO. 16 MAKASSAR 90125 
Telp (0411) 859171 FAX (0411) 854611 
pihak ketiga
Pembiayaan syariah 
ASET 
Surat berharga
Kas
Giro pada bank lain
Penempatan pada Bank Indonesia dan 
bank lain
pihak berelasi
pihak ketiga
Giro pada Bank Indonesia 
Jumlah Aset
pihak berelasi
2n,12 399.102
2d,2o,13,40 113.526
7.113.908
15.873
2c,2p,14 698.262
Surat berharga yang diterbitkan 2c,2z,15 349.995
Pinjaman yang diterima 2c,2r,16 100.017
Utang pajak 2u,17b 37.818
Imbalan pasca kerja 2v,22 37.792
Liabilitas lainnya 18 155.065
9.021.358
konvensional
pihak ketiga
konvensional
Liabilitas segera
Jumlah Liabilitas
2o,13
syariah
Simpanan dari bank lain 
Simpanan nasabah 
pihak berelasi
LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
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Giro Mudharabah 2q,19
-
1.375
jumlah Giro Mudharabah 1.375
Tabungan Mudharabah 2q,20
1.816
68.096
Jumlah Tabungan Mudharabah 69.912
Deposito Mudharabah 2q,21
9.940
306.146
Jumlah Deposito Mudharabah 316.086
Simpanan dari Bank Lain 
Deposito Mudharabah 2q,21
-
1.750
Jumlah Deposito Mudharabah 1.750
Sukuk Mudharabah yang diterbitkan 2q,15 99.987
Jumlah Dana Syirkah Temporer 488.311
Modal saham 23 689.669
Tambahan modal disetor 24 42.500
774
Saldo laba 25
501.487
818.988
Jumlah Ekuitas 2.053.418
JUMLAH LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS 11.563.087
DANA SYIRKAH TEMPORER
Simpanan nasabah 
pihak berelasi
pihak ketiga
pihak berelasi
pihak ketiga
pihak berelasi
pihak ketiga
Yang telah ditentukan 
penggunaannya
pihak berelasi
pihak ketiga
EKUITAS
Keuntungan/(kerugian) aktuarial 
program manfaat pasti 
Yang belum ditentukan 
penggunaannya
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(Dalam jutaan rupiah) 
 
 
LAPORAN KEUANGAN PUBLIKASI
 
 
 
 
 
POS - POS
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. Pendapatan dan Beban Bunga
1. Pendapatan Bunga 1.664.152 
a. Dari Bank Indonesia 6.577          
b. Dari Penempatan pada Bank Lain 170.935     
c. Dari Surat Berharga 40.777       
d. Dari Kredit yang diberikan 1.372.066 
e. Lainnya -                   
f. Pembiayaan Syariah 73.798       
2. Beban Bunga 469.781     
a. Kepada Bank Indonesia 6                  
b. Kewajiban pada Bank Lain 3.431          
c. Kepada pihak ketiga bukan bank 412.025     
d. Surat Berharga 46.715       
e. Pinjaman yang diterima 7.552          
f. Lainnya 53                
Pendapatan Bunga Bersih 1.194.371 
B. Pendapatan  dan Beban Operasional Lain (577.407)   
 Pendapatan Operasional Selain Bunga 110.149     
Laba / Rugi operasional 616.964     
PENDAPATAN (BEBAN)NON OPERASIONAL
E. Pendapatan non-operasional 1.457          
F. Beban non-operasional 11.246       
Laba / Rugi non-operasional (9.788)        
Laba / Rugi tahun berjalan 607.176     
JL.Dr. SAM RATULANGI NO. 16 MAKASSAR 90125 
PT BPD SULAWESI SELATAN DAN SULAWESI BARAT
Laporan Laba Rugi dan Saldo Laba
Telp (0411) 859171 FAX (0411) 854611 
Dahulu PT BPD Sulawesi Selatan, sampai dengan 10 Mei 2011 per 31 December 2015
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(Dalam jutaan rupiah) 
 
LAPORAN KEUANGAN PUBLIKASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I KOMPONEN MODAL
A                1.491.133               1.524.829 
B                    335.140                  439.172 
C                      18.052                     18.052 
D                               -                                -   
E                               -   
-                         
II            1.826.273           1.964.001 
III
           1.826.273           1.964.001 
IV                5.209.490               5.532.100 
V                1.729.079               1.808.293 
VI                               -                                -   
VII 26,32% 26,76%
VIII
26,32% 26,76%
RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM UNTUK RISIKO KREDIT DAN 
RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM UNTUK RISIKO KREDIT, 
RISIKO OPERASIONAL DAN RISIKO PASAR [III : (IV + V + VI)]
KOMPONEN MODAL
Modal Inti 
Modal Pelengkap 
Faktor Pengurang Modal Inti dan Modal Pelengkap 
Modal Pelengkap Tambahan Yang Memenuhi Persyaratan (Tier 3)
KONSOLIDASI
Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)
PT BPD SULAWESI SELATAN DAN SULAWESI BARAT
BANK
JL.Dr. SAM RATULANGI NO. 16 MAKASSAR 90125 
Telp (0411) 859171 FAX (0411) 854611 
Dahulu PT BPD Sulawesi Selatan, sampai dengan 10 Mei 2011per December 2015
ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK RISIKO PASAR
TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP (A + B - C)
TOTAL MODAL INTI, MODAL PELENGKAP,DAN MODAL PELENGKAP TAMBAHAN 
YANG DIALOKASIKAN UNTUK MENGANTISIPASI RISIKO PASAR (A + B - C + E)
MODAL PELENGKAP TAMBAHAN YANG DIALOKASIKAN UNTUK 
MENGANTISIPASI RISIKO PASAR
ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK RISIKO KREDIT **)
ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK RISIKO OPERASIONAL
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Kredit yang diberikan berdasarkan Sektor Ekonomi dan Kolektibilitas 
(Dalam jutaan rupiah) 
 
 
Keterangan :  
Kol. 1 = Lancar   Kol. 3 = Kurang Lancar Kol. 5 = Macet 
Kol. 2 = Dalam Perhatian Khusus  Kol. 4 = Diragukan    
Sektor Ekonomi Kol.1 Kol.2 Kol.3 Kol.4 Kol.5 Total
Kredit Sektor Rumah Tangga 6.586.559     4.946       1.659       1.866  13.106    6.608.137       
Kredit Sektor Pertanian, Perburuan dan Kehutanan 254.920        451           329           74        1.423      257.197          
Kredit Sektor Perikanan 41.902           34             131           -       1.790      43.856            
Kredit Sektor Pertambangan & Penggalian 4.237             -            -            -       -           4.237               
Kredit Sektor Industri Pengolahan 95.612           1.023       -            55        2.243      98.933            
Kredit Sektor Listrik, Gas dan Air 16.719           -            -            -       250          16.969            
Kredit Sektor Konstruksi 29.537           -            -            -       591          30.127            
Kredit Sektor Perdagangan Besar dan Eceran 894.400        3.661       668           865      21.823    921.417          
Kredit Sektor Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum 34.900           119           251           -       981          36.251            
Kredit Sektor Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi 20.953           103           -            -       106          21.162            
Kredit Sektor Perantara Keuangan 47.355           41             -            -       -           47.396            
Kredit Sektor Real Estate, Usaha Persewaan, dan Jasa Perusahaan 16.158           67             -            -       158          16.383            
Kredit Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib -                 -            -            -       -           -                   
Kredit Sektor Jasa Pendidikan 4.158             -            -            -       -           4.158               
Kredit Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 39.615           75             -            -       481          40.171            
Kredit Sektor Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan dan Perorangan Lainnya 201.948        515           13             147      2.475      205.096          
Kredit Sektor Jasa Perorangan Yang melayani Rumah Tangga 21.121           79             -            -       367          21.567            
Kredit Sektor Badan Internasional dan Badan Ekstra Internasional Lainnya -                 -            -            -       -           -                   
Jumlah Kredit Yang diberikan 8.310.094    11.114    3.051      3.007 45.794   8.373.057     
31 Desember 2015
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STRESS TEST RISIKO KREDIT (dalam jutaan rupiah) 
  
Skenario Perubahan Total Kol. 1 Kol. 2 Kol. 3 Kol. 4 Kol. 5
Potential 
Loss
NII
Risk 
Weight 
Asset 
Tier 1 Tier 2
Total 
Capital
Capital 
Adequacy 
Ratio (CAR)
NII Tier 1 CAR
xxx    1.194.371 7.340.393   1.524.829       439.172      1.964.001   26,76% % % %
Eksisting Posisi Eksposur periode laporan
   - Kredit Sektor Rumah Tangga 6.608.136       6.586.559       4.946       1.659       1.866       13.106        
   - Kredit Sektor Pertanian, Perburuan dan Kehutanan 257.197          254.920          451          329          74            1.423          
   - Kredit Sektor Perikanan 43.857            41.902            34            131          -           1.790          
   - Kredit Sektor Pertambangan & Penggalian 4.237              4.237              -           -           -           -             
   - Kredit Sektor Industri Pengolahan 98.933            95.612            1.023       -           55            2.243          
   - Kredit Sektor Listrik, Gas dan Air 16.969            16.719            -           -           -           250             
   - Kredit Sektor Konstruksi 30.128            29.537            -           -           -           591             
   - Kredit Sektor Perdagangan Besar dan Eceran 921.417          894.400          3.661       668          865          21.823        
   - Kredit Sektor Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum 36.251            34.900            119          251          -           981             
   - Kredit Sektor Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi 21.162            20.953            103          -           -           106             
   - Kredit Sektor Perantara Keuangan 47.396            47.355            41            -           -           -             
   - Kredit Sektor Real Estate, Usaha Persewaan, dan Jasa Perusahaan 16.383            16.158            67            -           -           158             
   - Kredit Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib -                 -                 -           -           -           -             
   - Kredit Sektor Jasa Pendidikan 4.158              4.158              -           -           -           -             
   - Kredit Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 40.171            39.615            75            -           -           481             
   - Kredit Sektor Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan dan Perorangan Lainnya 205.098          201.948          515          13            147          2.475          
   - Kredit Sektor Jasa Perorangan Yang melayani Rumah Tangga 21.567            21.121            79            -           -           367             
   - Kredit Sektor Badan Internasional dan Badan Ekstra Internasional Lainnya -                 -                 -           -           -           -             
Jumlah 8.373.060       8.310.094       11.114     3.051       3.007       45.794        
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Scenario 1 Peningkatan NPL pada seluruh eksposur (x) +1.25 +1.25 +1.25 +1.25 12.078 1.979          7.346.117 1.511.762,00  439.172 1.950.934   26,56% 0,2% 0,8% -0,2%
   - Kredit Sektor Rumah Tangga 6.608.136 6.581.165 6.183 2.074 2.333 16.383
   - Kredit Sektor Pertanian, Perburuan dan Kehutanan 257.197 254.351 564 411 93 1.779
   - Kredit Sektor Perikanan 43.857 41.413 43 164 0 2.238
   - Kredit Sektor Pertambangan & Penggalian 4.237 4.237 0 0 0 0
   - Kredit Sektor Industri Pengolahan 98.933 94.782 1.279 0 69 2.804
   - Kredit Sektor Listrik, Gas dan Air 16.969 16.657 0 0 0 313
   - Kredit Sektor Konstruksi 30.128 29.389 0 0 0 739
   - Kredit Sektor Perdagangan Besar dan Eceran 921.417 887.646 4.576 835 1.081 27.279
   - Kredit Sektor Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum 36.251 34.562 149 314 0 1.226
   - Kredit Sektor Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi 21.162 20.901 129 0 0 133
   - Kredit Sektor Perantara Keuangan 47.396 47.345 51 0 0 0
   - Kredit Sektor Real Estate, Usaha Persewaan, dan Jasa Perusahaan 16.383 16.102 84 0 0 198
   - Kredit Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 0 0 0 0 0 0
   - Kredit Sektor Jasa Pendidikan 4.158 4.158 0 0 0 0
   - Kredit Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 40.171 39.476 94 0 0 601
   - Kredit Sektor Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan dan Perorangan Lainnya 205.098 201.161 644 16 184 3.094
   - Kredit Sektor Jasa Perorangan Yang melayani Rumah Tangga 21.567 21.010 99 0 0 459
   - Kredit Sektor Badan Internasional dan Badan Ekstra Internasional Lainnya 0 0 0 0 0 0
Jumlah 8.373.060       8.294.353       13.893     3.814       3.759       57.243        
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Scenario 2 Peningkatan NPL pada seluruh eksposur (x) +1.75 +1.75 +1.75 +1.75 36.233 5.937          7.357.566 1.485.627,00  439.172 1.924.799   26,16% 0,5% 2,4% -0,6%
   - Kredit Sektor Rumah Tangga 6.608.136 6.570.376 8.656 2.903 3.266 22.936
   - Kredit Sektor Pertanian, Perburuan dan Kehutanan 257.197 253.212 789 576 130 2.490
   - Kredit Sektor Perikanan 43.857 40.436 60 229 0 3.133
   - Kredit Sektor Pertambangan & Penggalian 4.237 4.237 0 0 0 0
   - Kredit Sektor Industri Pengolahan 98.933 93.121 1.790 0 96 3.925
   - Kredit Sektor Listrik, Gas dan Air 16.969 16.532 0 0 0 438
   - Kredit Sektor Konstruksi 30.128 29.094 0 0 0 1.034
   - Kredit Sektor Perdagangan Besar dan Eceran 921.417 874.137 6.407 1.169 1.514 38.190
   - Kredit Sektor Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum 36.251 33.887 208 439 0 1.717
   - Kredit Sektor Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi 21.162 20.796 180 0 0 186
   - Kredit Sektor Perantara Keuangan 47.396 47.324 72 0 0 0
   - Kredit Sektor Real Estate, Usaha Persewaan, dan Jasa Perusahaan 16.383 15.989 117 0 0 277
   - Kredit Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 0 0 0 0 0 0
   - Kredit Sektor Jasa Pendidikan 4.158 4.158 0 0 0 0
   - Kredit Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 40.171 39.198 131 0 0 842
   - Kredit Sektor Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan dan Perorangan Lainnya 205.098 199.586 901 23 257 4.331
   - Kredit Sektor Jasa Perorangan Yang melayani Rumah Tangga 21.567 20.787 138 0 0 642
   - Kredit Sektor Badan Internasional dan Badan Ekstra Internasional Lainnya 0 0 0 0 0 0
Jumlah 8.373.060       8.262.870       19.450     5.339       5.262       80.140        
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Scenario 3 Peningkatan NPL pada seluruh eksposur (x) +2.50 +2.50 +2.50 +2.50 72.466 11.875        7.374.739 1.446.425,00  439.172 1.885.597   25,57% 1,0% 4,8% -1,2%
   - Kredit Sektor Rumah Tangga 6.608.136 6.554.194 12.365 4.148 4.665 32.765
   - Kredit Sektor Pertanian, Perburuan dan Kehutanan 257.197 251.505 1.128 823 185 3.558
   - Kredit Sektor Perikanan 43.857 38.970 85 328 0 4.475
   - Kredit Sektor Pertambangan & Penggalian 4.237 4.237 0 0 0 0
   - Kredit Sektor Industri Pengolahan 98.933 90.631 2.558 0 138 5.608
   - Kredit Sektor Listrik, Gas dan Air 16.969 16.344 0 0 0 625
   - Kredit Sektor Konstruksi 30.128 28.651 0 0 0 1.478
   - Kredit Sektor Perdagangan Besar dan Eceran 921.417 853.875 9.153 1.670 2.163 54.558
   - Kredit Sektor Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum 36.251 32.874 298 628 0 2.453
   - Kredit Sektor Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi 21.162 20.640 258 0 0 265
   - Kredit Sektor Perantara Keuangan 47.396 47.294 103 0 0 0
   - Kredit Sektor Real Estate, Usaha Persewaan, dan Jasa Perusahaan 16.383 15.821 168 0 0 395
   - Kredit Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 0 0 0 0 0 0
   - Kredit Sektor Jasa Pendidikan 4.158 4.158 0 0 0 0
   - Kredit Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 40.171 38.781 188 0 0 1.203
   - Kredit Sektor Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan dan Perorangan Lainnya 205.098 197.223 1.288 33 368 6.188
   - Kredit Sektor Jasa Perorangan Yang melayani Rumah Tangga 21.567 20.452 198 0 0 918
   - Kredit Sektor Badan Internasional dan Badan Ekstra Internasional Lainnya 0 0 0 0 0 0
Jumlah 8.373.060       8.215.645       27.785     7.628       7.518       114.485      
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Scenario 4 Peningkatan NPL pada seluruh eksposur (x) +4.00 +4.00 +4.00 +4.00 144.933 23.750        7.409.084 1.368.021,00  439.172 1.807.193   24,39% 2,0% 9,5% -2,4%
   - Kredit Sektor Rumah Tangga 6.608.136 6.521.828 19.784 6.636 7.464 52.424
   - Kredit Sektor Pertanian, Perburuan dan Kehutanan 257.197 248.089 1.804 1.316 296 5.692
   - Kredit Sektor Perikanan 43.857 36.037 136 524 0 7.160
   - Kredit Sektor Pertambangan & Penggalian 4.237 4.237 0 0 0 0
   - Kredit Sektor Industri Pengolahan 98.933 85.649 4.092 0 220 8.972
   - Kredit Sektor Listrik, Gas dan Air 16.969 15.969 0 0 0 1.000
   - Kredit Sektor Konstruksi 30.128 27.764 0 0 0 2.364
   - Kredit Sektor Perdagangan Besar dan Eceran 921.417 813.349 14.644 2.672 3.460 87.292
   - Kredit Sektor Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum 36.251 30.847 476 1.004 0 3.924
   - Kredit Sektor Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi 21.162 20.326 412 0 0 424
   - Kredit Sektor Perantara Keuangan 47.396 47.232 164 0 0 0
   - Kredit Sektor Real Estate, Usaha Persewaan, dan Jasa Perusahaan 16.383 15.483 268 0 0 632
   - Kredit Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 0 0 0 0 0 0
   - Kredit Sektor Jasa Pendidikan 4.158 4.158 0 0 0 0
   - Kredit Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 40.171 37.947 300 0 0 1.924
   - Kredit Sektor Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan dan Perorangan Lainnya 205.098 192.498 2.060 52 588 9.900
   - Kredit Sektor Jasa Perorangan Yang melayani Rumah Tangga 21.567 19.783 316 0 0 1.468
   - Kredit Sektor Badan Internasional dan Badan Ekstra Internasional Lainnya 0 0 0 0 0 0
Jumlah 8.373.060       8.121.196       44.456     12.204     12.028     183.176      
